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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xغ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah U u
xi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
xii
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
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Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
xiv
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
xv
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)




Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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Judul Skripsi : Pola Komunikasi Keluarga Dalam Mencegah Penyalahgunaan
Narkotika Pada Remaja Di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung
Pandang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola komunikasi keluarga dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja di Pulau Lae-Lae, serta faktor pendukung dan
penghambat penerapan pola komunikasi keluarga dalam mencegah penyalahgunaan narkotika
pada remaja di Pulau Lae-Lae.
Studi ini menggunakan pendekatan interaksi simbolik dengan jenis penelitian metode
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah orangtua dan remaja di Pulau Lae-Lae Kecamatan
Ujung Pandang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
mendalam dan analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan metode interaktif miles
dan Huberman dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola komunikasi keluarga dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang
menunjukkan pola komunikasi yang digunakan yaitu pola komunikasi laissez-faire, protektif
dan pluralistik (2) faktor-faktor penghambat penerapan pola komunikasi keluarga dalam
mencegah penyalahgunaan narkotika pada remaja di Pulau Lae-Lae, adalah kesibukan
orangtua atau kurangnya waktu bersama anak dan keluarga, rendahnya pendidikan serta
pengetahuan yang kurang menganai bahaya penyalahgunaan narkotika, dan pengaruh
lingkungan sekitar remaja yang lebih memengaruhi kondisi remaja.
Implikasi dari penelitian ini adalah keberadaan Narkotika betul mengganggu hubungan
antara komunikasi anak dan orang tua. Pola komunikasi yang dibangun oleh orang tua untuk
mengurangi dan menghindarkan remaja mereka dari pengaruh Narkotika terkesan sia-sia
dikarenakan besarnya pengaruh lingkungan yang lebih dominan dibandingkan lingkungan
keluarga. Dengan kata lain orang tua harus membangun lingkungan yang sama dengan




A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, di mana pun
dan kapan pun termasuk dalam lingkungan keluarga. Pembentukan komunikasi
intensif, dinamis dan harmonis dalam keluarga. Peranan keluarga terutama orang
tua, menjadi amat penting bagi pembentukan karakter anak, terlebih lagi bila anak
tersebut mulai memasuki masa remaja. Tujuan komunikasi keluarga dalam
keluarga ditinjau dari kepentingan orang tua adalah untuk memberikan informasi,
nasehat mendidik, menyenangkan anak-anak dan anggota keluarga lainnya, anak
berkomunikasi dengan orang tua adalah untuk mendapatkan saran, nasehat,
masukan atau memberikan respon dari pertnyaan orang tua komunikasi antar
anggota keluarga dilakukan untuk terjaadinya keharmonisan dalam keluarga.
Komunikasi yang terjadi dalam suatu keluarga tidak sama dengan komunikasi
keluarga yang lain. Setiap keluarga mempunyai pola komunikasi tersendiri relasi
antara orang tua dan anak dipengaruhi dan ditentukan oleh sikap orang tua,
komunikasi merupakan modal pokok dalam mengelolah keluarga. Komunikasi
yang baik antar anggota keluarga menjadikan hubungan tersebut dapat bekerja
sama dalam artian saling mengingatkan dan saling menasehati, dengan begitu
tingkat keterbukaan dalam sebuah proses komunikasi tergantung dari seberapa
dekat orang tua terhadap anaknya sehingga anak merasa aman ketika ia
mencurahkan isi hatinya secara menyeluruh kepada orang tua.
1
2Pada masa remaja, ada beberapa faktor lingkungan yang dapat memengaruhi
proses adaptasi remaja yang berkaitan dengan suasana keluarga, kondisi sosial
ekonomi keluarga, kondisi remaja dalam keluarga.1 Hubungan komunikasi antara
orang tua dan anak sangat penting, bahwa masalah komunikasi adalah masalah
kebiasaan yang terus dipelihara sejak anak masih kecil sampai mereka remaja,
bahkan sampai mereka dewasa.
Narkotika merupakan hal yang bermanfaat di bidang pengobatan seperti untuk
menghilangkan rasa sakit, nyeri ataupun pusing.Juga pelayanan kesehatan yang
menyediakan obat-obatan/zat kimia, serta pengembangan ilmu pengetahuan
seperti untuk menyelidiki daya tahan dan reaksi manusia terhadap pengaruh obat-
obatan/zat kimia.2
Penyalahgunaan narkotika akan berdampak bagi fisik misalnya gangguan
pada sistem saraf (neurologis), kejang-kejang, halusinasi, dan gangguan
kesadaran. Dampak psikologis berupa tidak normalnya kemampuan berpikir,
berperasaan cemas, ketergantungan atau selalu membutuhkan obat.Dampak sosial
ekonomi misalnya selalu merugikan masyarakat, baik ekonomi, sosial, kesehatan,
maupun hukum.
Berbicara tentang penyalahgunaan narkotika erat kaitannya dengan faktor
keluarga, yaitu menyangkut pola didik dan intensitas komunikasi (orang tua -
anak) di dalam keluarga karena ditangan remaja narkotika sering disalahgunakan
untuk sekedar mencoba hingga untuk bersenang-senang. Banyak orang tua
menerapkan konsep atau metode cara mendidik remaja yang barometernya hanya
1Sartilo W. Sarwono, Psikologi Remaja, (cet.XIII; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010),
h.200.
2Abdullah, Nawawi. Panitia Penyusunan dan Penerbitan Buku: Selamatkan Generasi
Penerus Bangsa dari Penyalahgunaan Bahaya Narkotika.(Jakarta: YPNLP45, 1992), h.10.
3berambisi agar anak tersebut harus sesuai dengan apa yang orang tua inginkan
dan harapkan. Bukan konsep bagaimana anak tersebut bisa mengerti, memahami
apa yang menjadi tanggung jawab seorang anak remaja pada usianya, agar bisa
menjadi anak yang memiliki rasa percaya diri dan tanggung jawab pada dirinya.
Anak akan meniru perilaku orang tuanya karena anak memandang orang tua
adalah sebagai figur mereka. Hingga usia remaja anak akan meniru perilaku orang
tuanya, jadi yang perlu diwaspadai adalah sikap dan perilaku orang tua karena
keluarga, terutama orang tua adalah lingkungan terdekat yang memengaruhi
perkembangan perilaku anak karena keluarga paling banyak menghabiskan waktu
bersama dibandingkan dengan kelompok sosial lain.3
Pulau Lae-Lae Pulau dengan luas 0,04 km² ini dihuni oleh 420 keluarga atau
sekitar 1780 jiwa dengan jumlah remaja 158 orang. Jarak pulau ini dari Makassar
sekitar 1,5 km, dengan jarak tempuh 5 menit dari penyeberangan tumbak kayu
bangkoa, yang dekat dengan daratan dan pusat kota Makassar  menjadikan Pulau
Lae-Lae mudah dikunjungi oleh wisatawan asing maupun lokal. Banyak pengaruh
baik yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari penduduk yang
mayoritas tingkat pendidikan rendah juga pengetahuan yang kurang menjadikan
mudahnya masyarakat Pulau Lae-Lae menerima pengaruh baik atau buruk. Juga
banyak dijumpai beberapa kumpulan remaja yang sering bergaul dan bermain.
Hasil observasi dalam pra penelitian calon peneliti menemukan bahwa
beberapa orang dewasa/orang tua di Pulau Lae-Lae terlibat dalam kasus
penyalahgunaan narkotika. Hal ini dibuktikan dari beberapa kasus berikut, Harian
Berita Kota Makassar pada edisi Minggu, 26 Juli 2015 memberitakan bahwa
3Bahiyatun.Psikologi Ibu Dan Anak: Buku Ajar Bidan. (Jakarta: EGC, 2008), h.62.
4Satuan Narkoba Polres Pelabuhan Makassar menangkap pelaku penyalahgunaan
narkotika jenis sabu. Penangkapan dilakukan terhadap seorang laki-laki usia 49
tahun sebagai nelayan asal Pulau Lae-Lae di Jalan Pasar Ikan, Dermaga Kayu
Bangkoa, Makassar. Dari tangan tersangka, polisi menyita dua paket narkotika
jenis sabu. Saat penggeledahan, dua sachet sabu ditemukan dari saku celana
sebela kanan tersangka.Barang bukti tersebut rencana digunakan tersangka
bersama rekan seprofesinya saat melaut mencari ikan.4
Berselang beberapa tahun kemudian kembali terjadi kasus serupa pada, Fajar
Online pada edisi Jum’at 15 Januari 2016 lalu. Personel Direktorat Kepolisian
Perairan (Di Polair) Polda Sulsel, berhasil meringkus pengguna narkotika dan
bandar narkotika jenis sabu di Pulau Lae-lae, seorang laki-laki usia 36 tahun
sebagai pengguna disita satu set alat isap/bong sabu, pirek kaca, lima buah korek
gas, lima sendok sabu dan tujuh sumbu sabu dan seorang wanita bandar
sabuberusia 62 tahun, disita 11 paket saset sabu dan uang tunai Rp800 ribu yang
merupakan hasil penjualan sabu-sabu pelaku.5
Berdasarkan uraian tersebut, perilaku beberapa orang dewasa/orang tua yang
terlibat kasus penyalahgunaan narkotika di Pulau Lae-Lae dapat memberikan
pengaruh buruk pada remaja yang cenderung mudah mengikuti perilaku
masyarakat lingkungan sekitar mereka juga dari kondisi wilayah Pulau Lae-Lae
yang tidak begitu luas dengan mudah mempengaruh orang lain. Oleh karena itu,
komunikasi keluarga perlu dilakukan secara intensif sehingga dapat membentengi
4Ronalyw, “Nelayan Lae-lae Diciduk Sabu” Berita Kota Makassar, 28 Juli 2015.
http://beritakotamakassar.fajar.co.id/berita/2015/07/28/nelayan-laelae-diciduk-sabu/// (23 Desember
2016).
5Mas Jaya, “Dit Polair Ringkus Bos Sabu Pulau Lae-lae”, Fajar Online.18 Januari 2016.
http://old.upeks.fajar.co.id/kriminal/dit-polair--ringkus-bos-sabu-pulau-laelae.html// (23 Desember
2016).
5remaja agar tidak mudah terpengaruh oleh penyalahgunaan narkotika dengan
menanamkan nilai-nilai moral serta agama. Peneliti beranggapan bahwa
rentannya usia remaja terhadap godaan dan bujukan untuk mencoba seuatu hal
baru yang dilihat pada lingkungan terdekat yang memengaruhi perkembangan
perilaku remaja. Melihat problematika tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Pola Komunikasi Keluarga dalam Mencegah
Penyalahgunaan Narkotika pada Remaja di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung
Pandang.”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus peneliti ini adalah pola komunikasi keluarga dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja Pulau Lae-Lae.Penelitian ini diarahkan
untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi keluarga pada remaja dalam
mencegah penyalahgunaan narkotika.
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang terkandung
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih
rinci.Peneliti memberikan batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus
menguraikan makna dari setiap kata kunci dalam judul dengan penjabaran yang
sederhana.
Deskripsi fokus yang dimaksud yaitu:
1. Pola Komunikasi Keluarga
Pola komunikasi keluarga yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah:
a. Pola komunikasi laissez-faire adalah pola komunikasi yang membiarkan
anak bermain sendirian yang diawasi oleh pengasuh dan membiarkan
anak bermain sendiri di dalam dan di luar rumah.
6b. Pola komunikasi protektif adalah pola komunikasi yang menemani anak
bermain dan menjelaskan setiap yang ditanyakan oleh anak-anak
mereka, orang tua mengarahkan anak bermain yang menurut orang tua
baik dan rata-rata anak akan patuh dan tidak pernah menolak.
c. Pola komunikasi pluralistik adalah memberikan kebebasan kepada anak-
anak dalam mengemukakan pendapat tentang mainan yang akan dipilih
dan membiarkan anak bertanya sesuai dengan perkembangan
kemampuannya.
d. Pola komunikasi konsensual yang ada pada lingkungan masyarakat
tradisional dan industri. Pola komunikasi tersebut yang digunakan dalam
komunikasi keluarga untuk membentuk karakter keluarga dan aturan
keluarga.
2. Penyalahgunaan Narkotika
Penyalahgunaan narkotika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
penggunaan obat-obatan/zat kimia tanpa resep dokter dan juga melanggar
hukum.Jenis narkotika yang dimaksud yaitu Janis sabu yang dapat
meningkatkan stimulan kerja otak, sehingga pengguna tidak merasa kelelahan
dan pengguna dapat memperpanjang waktu untuk bekerja.
3. Remaja
Remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah masa remaja
merupakan bagian dari fase perkembangan dalam kehidupan individu.
Dengan perubahan perilaku remaja di Pulau Lae-Lae pada masa peralihan dari
anak-anak ke masa remaja.
74. Pencegahan Narkotika
Pencegahan narkotika yang dimaksudkan adalah menerapkan pola
komunikasi keluarga dalam mencegah penyalahgunaan narkotika dan
mencegah perilaku remaja pada penggunaan obat-obatan/zat kimia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah penelitian,
sebagai berikut:
1. Bagaimana pola komunikasi keluarga dalam mencegah penyalahgunaan
narkotikadi Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang?
2. Apa faktor-faktor penghambat penerapan pola komunikasi keluarga dalam
mencegah peyalahgunaan narkotika pada remaja di Pulau Lae-Lae
Kecamatan Ujung Pandang?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam,
khususnya pada penelitian komunikasi dan penelitian sosial. Maka penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada penelitian yang sudah ada sebelumnya,
diantaranya:




















































































































































































































































































E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pola komunikasi keluarga dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja Pulau Lae-Lae Kecamatan
Ujung Pandang.
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pola komunikasi dalam




Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih yang berharga bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, terutama yang terkait dengan pola
komunikasi keluarga dalam mencegah penyalahgunaan narkotika pada
remaja di Pulau Lae-Lae kecamatan ujung pandang.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi atau masukan
positif bagi keluarga dan masyarakat di Pulau Lae-Lae dalam
mencegah penyalahgunaan narkotika pada remaja.
c. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya
pengetahuan mengenai ilmu komunikasi dan penelitian kualitatif




Komunikasi kelompok merupakan hubungan antara manusia dengan
masyarakat secara dialektis dalam eksternalisasi, obyektifitas, dan internalisasi.
Ekternalisasi adalah pencurahan kehadiran manusia, baik dalam aktivitas maupun
mentalitas. Melalui eksternalisasi, manusia mengekspresikan dirinya dengan
membangun dunianya karena komunikasi kelompok adalah komunikasi yang
berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil”.
Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang melibatkan sejumlah
kecil individu-individu yang berinteraksi satu sama lain dengan beberapa kali
tatap muka dalam kelompok. Komunikasi kelompok terkecil paling sedikit dapat
terdiri dari dua orang, atau lima orang dalam suatu kelompok kecil.1
Kelompok kecil adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu
sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.
Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan
masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu
keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi
antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga
bagi komunikasi kelompok.
1Alvin A. Goldberg, Carl E. Larson. Komunikasi Kelompok: Proses-proses Diskusi dan





Komunikasi keluarga adalah suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-
kata, sikap tubuh, intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan image,
ungkapan perasaan serta saling membagi pengertian. Keluarga merupakan
jaringan orang-orang yang berbagi kehidupan mereka dalam jangka waktu yang
lama yang terikat oleh perkawinan, darah, atau komitmen dan berbagi
pengharapan-pengharapan masa depan mengenai hubungan yang berkaitan.2
Keluarga merupakan suatu kelompok terkecil, yang terdiri dari dua orang atau
lebih yang memiliki tempat tinggal yang sama dan mempunyai hubungan darah,
diikat oleh suatu perkawinan atau adopsi dalam suatu keluarga yang di dalamnya
terdapat pengalaman berinteraksi antar individu yang akan menentukan tingkah
laku personal dalam beradaptasi di luar lingkungannya. Karena keluarga itu
terdiri dari individu yang merupakan bagian dari jaringan yang lebih besar, selalu
berada di bawah pengawasan saudara, mereka bebas mengkritik, menyarankan,
memerintah, membujuk, memuji, atau mengancam, agar dapat melakukan
kewajiban yang telah dibebankan kepada kita.3
Dalam suatu kelompok masyarakat, keluarga merupakan pranata sosial yang
sangat penting, karena salah satu wadah mengasuh manusia memegang teguh
nilai, norma sosial budaya yang berlaku, yang diibaratkan jembatan yang
menghubungkan individu dangan individu lain untuk saling berinteraksi dan
2Galvin dan Brommel, (1991).h,3; dikutip dalam Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss. Human
Communication Prinsip-Prinsip Dasar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 214.
3Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), (samata-gowa: Alauddin University Press,
2014), h.1-2.
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saling memainkan perannya dalam kehidupan sosial. Sepanjang kehidupan
individu dalam keluarga mengalami proses sosialisasi dan enkulturasi sesuai
perkembangan usia.4
Kehidupan keluarga yang stabil dan harmonis akan membawa dampak positif
bagi perkembangan jiwa anak. Jiwa dan perasaan anak akan selalu merasa tenang,
aman dan tenteram apabila dalam lingkungan keluarga (orang tua) terjalin rasa
saling pengertian, cinta mencintai (bahagia dan sejahtera), tetapi sebaliknya anak-
anak tidak akan merasa tenang, aman dan jiwanya selalu diliputi oleh keragu-
raguan apabila dalam kehidupan keluarganya tidak stabil, selalu cekcok, tidak ada
rasa saling menghargai antara suami istri.5
Hubungan bukanlah interaksi yang bersifat statis tetapi memiliki pola-pola
interaksi tertentu di mana tindakan dan kata seseorang memengaruhi bagaimana
orang lain memberikan tanggapannya. Dalam perkawinan, misalnya, pola
hubungan yang terjadi dapat disebut sebagai hubungan dominan-patuh di mana
salah satu pasangan bersifat dominan (biasanya suami) dan pasangan lainnya
menunjukkan kepatuhannya.Interaksi di antara tetangga menghasilkan hubungan
yang setara namun santun. Karena setiap perilaku berpotensi menyampaikan
pesan maka pola interaksi akan menjadi mapan atau stabil.6
4Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan),h.5.
5Musdalifah.Kestabilan Keluarga Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Jiwa Anak
(Samata-Gowa: Alauddin University Press), h.101.
6Morissan, Teori Komunikas Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h. 284
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2. Tipe Keluarga
Ada beberapa tipe keluarga yang ada dalam masyarakat ysng dapat
dikelompokkan yaitu:
a. Keluarga inti (nuclear family): terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang
diperoleh dari keturunan atau adopsi.
b. Keluarga besar (extended family): terdiri keluarga inti ditambah anggota
keluar lain yang masih mempunyai hubungan darah seperti kakek, nenek,
paman, bibi, cucu, dan kemanakan, jadi keluar besar sudah mencakup
didalamnya keluarga inti.7
Dalam keluarga terdapat beberapa tipe orang tua yang harus diperhatikan
yaitu:
1). Orang tua otoriter: adalah orang tua yang menggunakan gaya komunikasi,
tipe orang tua ini sangat mempertahankan kendali kekuasaan, sering
menginterupsi dan mengesampingkan pendapat anaknya, jadi mereka akan
memerintahkan anak untuk bersikap dan bertindak dengan benar dan biasanya
mereka menggunakan perintah atau ancaman. Orang tua menilai rendah apa
yang dirasakan, dipikirkan atau dilakukan oleh anaknya, karena orang tua
meresa lebih hebat, lebih pintar, lebih kuat dirinya dibanding anaknya.
2). Orang tua penceramah: orang tua semacam itu cenderung mematikan
komunikasi dengan meluncurkan ceramah atau nasehat yang sebenarnya tidak
dibutuhkan oleh anak.
7Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.10.
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3). Orang tua yang suka menyalahkan: orang tua seperti ini, menginginkan agar
anaknya mengetahui betapa superior orang tuanya. Sering orang tua
menyalahkan anak dengan sindiran tajam, mengejek atau terkesan pada saat
buah hati hendak menyampaikan maksudnya.
4). Orang tua yang suka menggampangkan: orang tua tersebut seakan-akan
menghibur dengan cara cepat untuk menyelesaikan persoalan, orang tuanya
tidak peduli atau mengerti seberapa serius permasalahan yang mereka hadapi.8
Ada beberapa tipe orang tua dalam mengasuh anak, yaitu berdasarkan
pengamatan, tipe mencegah masalah, tipe pencari solusi, dan tipe orang tua yang
tahunya beres. Tipe pencegah masalah terbagi dua negatif dan positif, contoh
masalah positif: percaya diri, kemandirian, rasa ingin tahu, dan kemauan untuk
bekerja sama. Adapun contoh negatif: anak yang kurang percaya diri, anak yang
tidak punya motivasi dan anak yang suka memaksa kehendaknya. Karena itu
diperlukan kesadaran diri untuk menentukan titik imbang atau letak seni bermain
laying-layang tarik ulur, orang tua harus tau kapan harus menarik benang layang-
layang. Tipe pencari solusi, terkadang ditemui orang tua mencintai anaknya tetapi
mengapa anak tetap berperilaku buruk, kemudian peningkatan kontrol diri,
semakin luas wawasan yang dimiliki semakin mudahlah kita meningkatkan
kontrol diri.9
3. Ciri-Ciri Keluarga
Ciri-ciri keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu karena suatu ikatan
perkawinan, darah bahkan adopsi, yang mengikat suami dan istri (perkawinan),
8Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.10-11.
9Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.13.
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sedangkan yang mempersatukan orang tua dengan anaknya adalah hubungan
darah dan terkadang adopsi (pengangkatan). Anggota keluarga biasanya hidup
dalam satu rumah tangga, kadang dalam satu rumah tangga terdiri dari kakek dan
nenek, anak bahkan cucu dan anak cucunya, terkadang pula suatu rumah tangga
dihuni oleh suami istri tanpa adanya anak atau sebaliknya hidup bersama anak-
anaknya. Keluarga merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan
saling berkomunikasi antara satu dan yang lainnya dalam melaksanakan peran
dan fungsinya di dalam rumah tangganya, sedangkan peran yang dilaksanakan
erat kaitannya dengan tradisi masyarakat setempat.10
4. Fungsi Keluarga Dan Peran Keluarga
Kelompok terkecil dalam masyarakat ialah keluarga yang tentunya dalam
pengawasan sosial senantiasa memainkan fungsinya. Norma yang dipelajari
dalam kelompok merupakan pembatas terhadap tingkah laku, adat istiadat yang
mengatur peradilan maupun perkawinan serta peran pribadi. Keluarga yang
menjalankan fungsinya dengan baik akan membentuk masyarakat damai, tentram,
dan sejahtera, karena keluarga yang melahirkan generasi yang baik akan
memperoleh nilai dan norma yang sesuai dengan harapan masyarakat.11
Fungsi keluarga pada dasarnya terdiri dari dua pokok, yaitu keluarga bukan
hanya berfungsi sebagai kesatuan biologis akan tetapi juga bagian dari kehidupan
masyarakat. Bukan hanya berfungsi memelihara anak, tetapi membentuk ide dan
sikap sosial. Keluarga berkewajiban meletakkan dasar-dasar pendidikan,
10Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.14.
11Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.23.
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keagamaan, kesukaan, kecakapan ekonomi, keindahan bahkan pengetahuan




2). Memelihara dan membesarkan anak
3). Memenuhi kebutuhan keluarga
b. Fungsi psikologis
1). Memberikan rasa kasih sayang dan rasa aman
2). Memberikan perhatian di antara anggota keluarga
3). Membina pendewasaan kepribadian anggota keluarga
4). Memberikan identitas keluarga
c. Fungsi sosialisasi
1). Membina sosialisasi pada anak
2). Membentuk norma-norma tingkah laku sesuai dengan tingkat
perkembangan anak
3). Meneruskan nilai-nilai budaya keluarga
d. Fungsi ekonomi
1). Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga
2). Mengatur penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan
keluarga
3). Menabung untuk memenuhi kebutuhan keluarga di masa depan
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e. Fungsi pendidikan
1). Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang
dimilikinya.
2). Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam
memenuhi peranan sebagai orang dewasa
3). Mendidik anak sesuai dengan tingkat perkembangan.12
Peranan merupakan serangkaian pola sikap perilaku, nilai dan tujuan yang
diharapkan oleh masyarakat yang berhubungan fungsi individu di dalam
kelompok sosial. Peran memberikan sarana untuk berperan serta dalam kehidupan
sosial dan merupakan cara untuk menguji identitas dengan memvalidasi
seseorang. Dengan demikian setiap orang senantiasa disibukkan dengan peran
yang berhubungan dengan posisinya. Secara empirik analisis peran istri dalam
keluarga merupakan perpaduan peranan di dalam maupun di laur.13
Berbagai peran di dalam keluarga adalah sebagai berikut:
a. Peran ayah: ayah sebagai seorang suami dari istri dan ayah dari anak-anak
berperan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan pemberi rasa
aman, sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok sosialnya,
serta anggota masyarakat dari lingkungannya.
b. Peran ibu: sebagai istri dan ibu dari anak-anak, ibu mempunyai peranan
untuk mengurus rumah tangga sebagai pengasuh dan pendidik anak-
anaknya, pelindung, dan sebagai salah satu dari peran sosialnya serta
12Bahiyatun.Psikologi Ibu Dan Anak: Buku Ajar Bidan. (Jakarta: EGC, 2008), h.66.
13Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.15.
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sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. Di samping itu, ibu juga
dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarga.
c. Peran anak: anak-anak melaksanakan peran psikososial sesuai dengan
tingkat perkembangan baik fisik, maupun mental, sosial, dan spiritual.14
Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam menjalankan fungsi
sosialisasi pada anak-anaknya. Berdasarkan pandangan sosiologi, peran orang tua
merupakan peran sosial dalam upaya pembentukan kepribadian anak, agar anak
bisa diterima di tengah-tengah masyarakat. Peran orang tua dalam proses
sosialisasi tidak bisa berlangsung dengan sepenuhnya karena proses sosialisasi itu
sangat kompleks dibandingkan dengan tranformasi secara langsung.
5. Bentuk Komunikasi Keluarga
Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam satu ikatan
keluarga di mana orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anak. Hubungan
yang terjalin antara orang tua dan anak di sini bersifat dua arah, disertai dengan
pemahaman bersama terhadap sesuatu hal dimana antara orang tua dan anak
berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi atau nasehat. Hubungan
interpersonal antara orang tua dan anak muncul melalui transformasi nilai-nilai.
Transformasi nilai dilakukan dalam bentuk sosialisasi. Pada proses sosialisasi di
masa kanak-kanak orangtua adalah membentuk kepribadian anak-anaknya dengan
menanamkan nilai-nilai yang dianut oleh orang tua. Hal yang dilakukan orang tua
pada anak di masa awal pertumbuhannya sangat memengaruhi berbagai aspek
psikologis remaja.
14Bahiyatun.Psikologi Ibu Dan Anak: Buku Ajar Bidan. (Jakarta: EGC, 2008), h.65.
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Bentuk komunikasi yang muncul dalam komunikasi sehari-hari adalah bentuk
verbal seperti penggunaan bahasa, intonansi, nada saat bicara ataupunlogat,
dialek, merupakan objek dalam memahami bentuk komunikasi verbal. Bentuk
komunikasi verbal jika dikaitkan dengan pola komunikasi keluarga dalam
penerapan fungsi sosialisasi keluarga terhadap perkembangan anak, dapat
dikatakan bahwa bagaimana orang tua, terutama ibu yang mengasuh anak
melakukan komunikasi secara verbal kepada anaknya. Bentuk nonverbal seperti
komunikasi yang dapat disampaikan dalam berbagai cara, misalnya dengan
gerakan anggota tubuh, ekspresi wajah,tatapan mata, penampilan dan gaya gerak.
Komunikasi nonverbal sangat membantu dan memperkuat komunikasi verbal.
Komunikasi nonverbal dalam penelitian ini adalah intonansi, mimik, kinesik,
proximiti, haptik, kekasaran, sentuhan. Hal yang diharapkan dalam
berkomunikasi adalah terciptanya suatu proses penyampaian verbal pikiran,
perasaan dan emosional yang dapat diungkapkan dengan berbagai cara sehingga
dimengerti orang lain, dan terjadi perubahan tingkah laku pada individu yang
diharapkan tersebut.
6. Pola Komunikasi Keluarga
Pola komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam keluarga
dimana sumber adalah orang tua kepada anaknya ataupun anak kepada orang tua
yang mempunyai pola-pola tertentu. Pola komunikasi keluarga dalam penelitian
ini adalah pola komunikasi laissez-faire, pola komunikasi protektif, pola
komunikasi pluralistik dan pola komunikasi konsensual, berikut:15
15Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa,(Jakarta: Kencana, 2013), h.289.
21
1.) Pola laissez-faire yang dilakukan di keluarga yang tinggal di permukiman
dan yang tinggal diperkampungan termasuk dalam kategorisering. Hal
utama yang dilakukan oleh keluarga di permukiman dalam pola laissez-
faire adalah membiarkan anak bermain sendirian yang diawasi oleh
pengasuh. Sementara keluarga di perkampungan membiarkan anak main
sendiri di dalam dan di luar rumah, hal ini dimungkinkan karena keluarga
di perkampungan tinggal di antara keluarga luas, sehingga mereka tidak
melarang anak-anak mereka untuk bermain dan harus dijaga. Pola
komunikasi laissez-faire di permukiman maupun perkampungan sering
membiarkan anak beraktivitas berdasarkan kemauannya tanpa diarahkan.
Para orangtua hanya melarang saat anak melakukan kesalahan atau
kekeliruan. Orang tua di perkampungan menilai lingkungan sekitar itu
aman dan tidak berbahaya bagi sang anak karena dominan masyarakat di
perkampungan saling mengenal dan bersosialisasi setiap hari, saling
bertukar informasi, dan memberi satu sama lain sehingga orang tua
merasa jika anak dibiarkan bermain sendiri di dalam maupun di luar
rumah akan aman juga. Orang tua di permukiman mempercayai pengasuh
dalam mengawasi anaknya bermain di dalam rumah karena pengasuh
telah di beri arahan dan perintah untuk memberitahukan kepada anak
mana yang baik dan buruk.
2.) Pola Protektif yang dimaksudkan keluarga yang tinggal di permukiman
maupun yang tinggal diperkampungan sering dan selalu menggunakan
pola komunikasi keluarga dengan pola protektif dalam berinteraksi dengan
anak-anaknya. Hal utama yang selalu dilakukan oleh para orang tua
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adalah menemani bermain dan menjelaskan setiap yang ditanyakan oleh
anak-anak mereka. Sebagian dari orang tua mengarahkan anak-anak
mereka dengan permainan yang menurut orang tua lebih baik, dan rata-
rata anak mereka patuh dan tidak pernah menolak. Larangan-larangan
yang harus diketahui anak, lebih dahulu dijelaskan sebelum anak-anak
mereka melakukan aktivitas. Hal ini di memungkinkan karena orang tua
terlalu sayang kepada anaknya selalu merasa takut sang anak akan terluka
atau terjatuh saat bermain di dalam atau di luar rumah. Orang tua akan
selalu protektif terhadap anaknya hingga sang anak tumbuh dewasa karena
orang tua akan mengarahkan anaknya pada hal yang baik saja. Orang tua
memiliki banyak larangan-larangan terhadap anak bukan karena tidak
mempercayai anak akan tetapi lingkungan sosial bisa saja membawa
pengaruh negatif bagi anak. Orang tua tidak bosan menyampaikan hal
yang di larang dan tidak berguna untuk dilakukan juga membatasi
pergaulan dengan lingkungan sekitar dan menanamkan nilai-nilai moral
agama.
3.) Pola Pluralistik yang dimaksudkan keluarga yang tinggal di permukiman
dan keluarga yang tinggal di perkampungan termasuk dalam kategori
sering dan cenderung dalam kategori selalu di gunakan dalam berinteraksi
dengan anak-anaknya. Keluarga yang tinggal di permukiman dan keluarga
yang tinggal di perkampungan memberikan kebebasan kepada anak-anak
dalam mengemukakan pendapat tentang mainan yang akan dipilih dan
membiarkan anak bertanya sesuai dengan perkembangan kemampuannya.
Dalam aktivitas bermain, orang tua memberikan kesempatan kepada anak-
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anaknya untuk memilih permainan yang akan dimainkan, orangtua
menjelaskan resiko dari akibat permainan tersebut. Larangan tidak
dilakukan oleh orang tua apabila permintaan anak sudah disampaikan oleh
anak dan orang tua memahami maksud dari permintaan tersebut. Hal ini
memungkinkan orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk
berekspresi terhadap minatnya tetapi sang anak harus mengetahui yang
baik dan buruk serta menjelaskan dan meyakinkan orang tua bahwa hal
tersebut baik. Selama yang dilakukan anak tidak melanggar larangan yang
telah dibuat oleh orang tua maka orang tua tidak akan melarang. Orang tua
akan menjelaskan dan memberitahukan kepada anak hal yang harus
dilakukan dan diketahui sesuai umur sang anak agar anak tidak salah
dalam pilih permainan.
4.) Pola Konsensual yang dimaksudkan terjadi di keluarga yang tinggal di
permukiman dengan keluarga yang tinggal di perkampungan termasuk
dalam kategori sering dan cenderung kepada selalu digunakan dalam
interaksi dengan anggota keluarga, terutama terhadap anak-anaknya.
Orang tua mempercayai apa yang dilakukan oleh anak-anaknya. Mereka
beranggapan bahwa anak-anak mereka sudah mengerti apa resiko dari
pilihan permainan mereka. Hal ini memungkinkan orang tua menilai anak
sudah mengerti apa yang telah diberitahukan mengenai yang baik dan
buruk dari penjelasan dan ilmu yang telah diperoleh anak dari belajar di
sekolah juga anak diberi kebebasan dalam berpendapat. Jika anak
dibiarkan bermain dan terjatuh maka anak akan merasa sakit dan tidak
akan mencoba lagi permainan tersebut karena takut akan jatuh lagi, jadi
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anak dengan sendirinya dapat menilai mana hal yang dapat membuat diri
sendiri terluka. Tapi orang tua tetap mengontrol perilaku anak-anaknya
dengan memberitahukan resiko yang didapat sang anak jika melakukan
sesuatu.16
C. Keluarga Dalam Pandangan Islam
Keluarga dalam pendangan Islam memiliki nilai yang tidak kecil, bahkan
Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan keluarga dengan meletakkan
kaidah-kaidah yang arif guna memelihara kehidupan keluarga dari
ketidakharmonisan dan kehancuran. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa
keluarga adalah bata batu pertama untuk membangun istana masyarakat muslim
dan merupakan madrasah iman yang diharapkan dapat mencetak generasi-
generasi muslim yang mampu meninggikan kalimat Allah di muka bumi. Ma’ruf,
segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan munkar ialah
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.17 Firman Allah; QS. At-
Tahrim/66:6.
                      
                      
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka dan bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
16A. Sari, A. V. S. Hubeis, S. Mangkuprawira, dan A. Saleh, Jurnal Komunikasi
Pembangunan: “Pengaruh Pola Komunikasi Keluarga dalam Fungsi Sosialisasi Keluarga terhadap
Perkembangan Anak”. (Bogor: Institut Pertanian Bogor) Vol.08, No.2, Juli 2010, h.37,
http://Downloads\jurnal komunikasi keluarga\5701-16162-1-PB.pdf. Diakses tanggal 05 januari  2017.
17 http://berita Islam Masa Kini.Com/Keluarga Dalam Pandangan Islam.htm
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Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara usia
11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa. Remaja
sering dikenal dengan istilah pubertas dan adolesen.Istilah pubertas digunakan
untuk menyatakan perubahan biologis yang meliputi morfologi dan fisiologi yang
terjadi dengan pesat dari masa anak ke masa dewasa. Sedangkan yang dimaksud
dengan istilah adoselen, dulu merupakan sinonim dari pubertas, sekarang lebih
ditekankan untuk menyatakan perubahan psikososial yang menyertai pubertas.19
Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat
keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan lagi
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Status remaja yang tidak jelas ini
juga menguntungkan karena status memberi waktu kepada remaja untuk mencoba
gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang
paling sesuai bagi dirinya.20
Masa remaja adalah suatu periode kehidupan di mana kapasitas untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan secara efesien mencapai puncaknya.
Hal ini karena selama periode remaja proses pembentukan otak mencapai
kesempurnaan, sistem saraf yang berfungsi memproses informasi berkembang
18 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1996).h.448.
19Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya (Jakarta: CV Sagung Seto,
2010),h.1
20Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja (Samata-Gowa: Alauddin University Press), h.70.
26
dengan cepat.21 Kesukaran-kesukaran bagi para remaja ialah masalah sosial,
sebab pada masa remaja ini ia berada dalam masa pertumbuhan kepribadiannya.
Ia akan sering meniru dan mencontoh apa yang dilihatnya dan didengarnya dari
lingkungan sekitarnya. Namun ia belum mengetahui cara bergaul dan berteman
yang sebaik-baiknya dengan orang di sekelilingnya.
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut
berbunyi sebagai berikut:
Remaja adalah suatu masa di mana:
a. Individu berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang pernah pada
keadaan yang relatif lebih mandiri.22
Faktor lingkungan tersebut memberikan pengaruh pada remaja dan
mencetuskan timbulnya motivasi untuk menyalahgunakan narkotika. Dengan kata
lain, timbulnya masalah penyalahgunaan narkotika dicetuskan oleh adanya
interaksi antara pengaruh lingkungan dan kondisi psikologis remaja.
21Syamsuddin AB. Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (pendekatan
sosiologi, pendidikan, budaya, agama, dan kesehatan), h.81.
22Sartilo W. Sarwono, Psikologi Remaja (Cet.XIII; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h.6
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2. Tahapan Mencapai Remaja
Masa remaja adalah usia 12-22 tahun, merupakan masa yang khusus dan
penting karena merupakan periode pematangan organ reproduksi manusia dan
sering disebut “masa pubertas”. Perubahan ini sangat membingungkan remaja
karena memerlukan pengertian bimbingan dan lingkungan di sekitarnya. Dalam
lingkungan realis tertentu masa remaja bagi anak laki-laki merupakan saat
diperolehnya kebebasan.Sementara untuk anak perempuan saat mulainya segala
bentuk pembatasan.23
Tahapan reamaja menurut perkembangannya dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:
a. Tahap remaja awal (12-15 tahun)
b. Tahap remaja abtrak (15-18 tahun)
c. Tahap remaja akhir (19-22 tahun)
Perkembangan anak melewati beberapa tahapan di atas, pada masa pubertas
dalam diri anak banyak hal yang menonjol seperti anak aktif memberi, cenderung
untuk memberikan perlindungan, minat tertuju pada hal-hal yang bersifat
intelektual, dan berusaha memutuskan sendiri tahapan masalah yang dihadapi dan
senantiasa bersifat selektif dan objektif. Adapun anak perempuan akan lebih pasif
dan menerima, cenderung untuk menerima perlindungan.
3. Faktor-Faktor Lingkungan Yang Memengaruhi Remaja
Ada beberapa faktor lingkungan yang memengaruhi proses adaptasi remaja.
Diantaranya sebagai berikut:24
23Bahiyatun.Psikologi Ibu Dan Anak: Buku Ajar Bidan.(Jakarta: EGC, 2008), h.81.




1). Hubungan keluarga yang baik
Ketidak harmonisan hubungan remaja dengan anggota-anggota keluarga
diakibatkan oleh kesalahan keduanya. Misalnya, di satu sisi orang tua
mengharapkan remaja berperilaku sesuai usianya, tetapi disisi lain orang tua
malah memperlakukan seperti anak kecil. Begitu pula remaja di satu sisi
menginginkan kebebasan, tetapi di sisi lain dia kurang memerhatikan norma
keluarga sehingga terkadang melampaui batas.
Peristiwa tersebut akan menimbulkan konflik antara anak dan orang tua.
Namun hubungan ini semakin membaik, terutama saat orang tua mulai
menyadari bahwa anaknya bukan lagi anak kecil, dan remaja pun menyadari
bahwa keinginannya untuk bebas tidak harus bersikap negatif. Dengan saling
menyesuaikan diri hubungan orang tua dan anak akan lebih santai serta rumah
menjadi tempat yang lebih menyenangkan.
2). Suasana Keluarga yang Retak
Tidak harmonisnya hubungan keluarga antara orang tua dan remaja
menjadi sebab terjadinya rumah tangga menjadi retak.Suasananya ini
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain perceraian, orang tua terlalu sibuk
bekerja, salah satu orang tua telah tiada, orang tua dan anggota keluarga
lainnya tidak mau mengerti tugas perkembangan remaja, atau remaja sendiri
tidak mau peduli terhadap tugas-tugas yang menjadikan keluarga itu retak.
a. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga
Kondisi sosial ekonomi keluarga tidak memungkinkan remaja untuk
memiliki simbol-simbol status yang sama dengan yang dimiliki teman-
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teman sebayanya, seperti pakaian, kendaraan, dan lainnya akan
membuat remaja merasa lebih rendah diri, bahkan menghambat
perkembangan dan kemajuannya. Sebaliknya jika kondisi sosial
ekonomi keluarga yang mapan akan membuat remaja sangat percaya
diri dan cepat berkembang mencapai kemajuan yang diharapkan.
b. Posisi Remaja dalam Keluarga
Meskipun pada tingkatan usia yang berbeda-beda, umumnya antara
adik perempuan dengan kakak laki-laki atau sebaliknya, atau antara
adik laki-laki dengan kaka laki-laki terjalin hubungan yang sangat
kuat. Terkadang anak yang lebih besar lebih berperan sebagai
pelindung ikut campur dalam proses kebebasan adiknya, sehingga
terjadi pula konflik antara keduanya, meskipun tidak setajam konflik
dengan orang tua.
c. Perbedaan Jenis Kelamin
Pada masa remaja tampak perbedaan antara laki-laki dan perempuan,
yang tidak banyak terjadi saat mereka masih kanak-kanak. Perbedaan
yang tampak itu antara lain:
1). Anak laki-laki yang ingin menguasai anak perempuan, sehingga
anak perempuan merasa benci terhadapnya.
2). Orang tua membuat standar tertentu bagi anak laki-laki yang
berbeda dengan standar untuk anak perempuan. Orang tua tidak suka
bila anak perempuan melakukan apa yang dilakukan oleh anak laki-
laki.
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3). Orang tua lebih suka bila kakak perempuan mengalah pada adik
laki-lakinya. Tentu perlakuan ini akan menimbulkan kecemburuan
tersendiri pada kaka perempuan.
Ketiga perbedaan perlakuan tersebut akan menimbulkan hambatan bagi
pertumbuhan kepribadian anak perempuan dan anak laki-laki sehingga memicu
berkurangnya rasa percaya diri remaja dengan lingkungannya dan dapat









Peran keluarga dalam perkembangan psikologis anak dalam hal ini keluarga
menjadi tempat bagi anak untuk dapat menyelesaikan masalah dan membantu
anak dalam melewati tiap tahap perkembangannya. Sedini mungkin perlu
dibimbing untuk menentukan kepribadian sehingga anak dapat menyesuaikan diri
secara baik, dapat berkomunikasi, berekspresi dan memecahkan masalah dengan
orang lain.
25Bahiyatun.Psikologi Ibu Dan Anak: Buku Ajar Bidan. (Jakarta: EGC, 2008), h.68.
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E. Uraian Umum Tentang Narkotika
Masyarakat luas mengenal istilah narkotika yang kini telah menjadi fenomena
berbahaya yang populer di tengah masyarakat. Ada pula istilah lain yang kadang
digunakan adalah narkotika dan obat-obatan berbahaya (narkoba). Selain itu, ada
pula istilah yang digunakan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia yaitu
Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif lainnya (NAPZA).Semua istilah diatas
mengacu pada sekelompok zat yang mempunyai risiko kecanduan atau
adiksi.Narkotika dan Psikotropika itulah yang secara umum biasa di kenal dengan
Narkoba atau NAPZA. Namun setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 35
tahun 2009 tentang narkotika yang baru, maka beberapa pengaturan mengenai
psikotropika dilebur ke dalam perundang-undangan yang baru.
1. Definisi Narkotika
Secara etimologi narkotika berasal dari kata narkoties yang sama artinya
dengan kata narcosis yang berarti membius.Sifat dari zat tersebut terutama
berpengaruh terhadap otak sehingga menimbulkan perubahan pada perilaku,
perasaan, pikiran, persepsi, kesadaran, dan halusinasi disamping dapat digunakan
dalam pembiusan. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dapat dilihat pengertian dari
Narkotika itu sendiri yakni:
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanamanatau bukan tanaman,
baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam
golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang ini.
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Selain bertentangan dengan nilai-nilai moral dalam masyarakat
penyalahgunaan narkotika juga sangat dilarang oleh agama. Seperti dalam firman
Allah: Qs. Al-Maidah (5:90).
                     
           
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 26Qs. Al-Maidah
(5:90).
Dari ayat di atas menerangkan bahwa agama sangat menentang keras
perbuatan khamar/ penyalahgunaan narkotika karena tidak membawa manfaat dan
keberuntungan bagi kehidupan. Namun yang terjadi saat ini, fenomena
penyalahgunaan narkotika bukan lagi sesuatu yang baru dikalangan masyarakat.
Soedjono berpendapat bahwa narkotika adalah zat yang bisa menimbulkan
pengaruh-pengaruh tertentu bagi mereka yang menggunakannya dengan
memasukkannya ke dalam tubuh. Pengaruh tubuh tersebut berupa pembiusan,
hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau khayalan-khayalan.
Sifat tersebut diketahui dan ditemui dalam dunia medis bertujuan untuk
dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentingan manusia, seperti di bidang
pembedahan untuk menghilangkan rasa sakit.27
26Kementrian Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Terj. Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an (Jakarta: 1971),  h.176.
27Soedjono.D. Hukum Narkotika Indonesia. (Bandung: Alumni, 1987), h. 3
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2. Jenis-Jenis Narkotika
Adapun jenis-jenis dari narkotika berdasarkan Pasal 6 ayat (1) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, adalah
sebagai berikut:
a. Narkotika golongan I
Adalah narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan pengembangan
ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi serta mempunyai potensi
sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan. Antara lain sebagai berikut:
1).Tanaman Papaver Somniferum L dan semua bagian-bagiannya termasuk
buah dan jeraminya, kecuali bijinya.
2). Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh dari buah
tanaman Papaver Somniferum L yang hanya mengalami pengolahan sekedar
untuk pembungkus dan pengangkutan tanpa memperhatikan kadar
morfinnya.
3). Opium masak terdiri dari :
a. Candu, hasil yang diperoleh dari opium mentah melalui suatu rentetan
pengolahan khususnya dengan pelarutan, pemanasan dan peragian
dengan atau tanpa penambahan bahan-bahan lain, dengan maksud
mengubahnya menjadi suatu ekstrak yang cocok untuk pemadatan.
b. Jicing, sisa-sisa dari candu setelah dihisap, tanpa memperhatikan
apakah candu itu dicampur dengan daun atau bahan lain.
c. Jicingko, hasil yang diperoleh dari pengolahan jicing.
4). Tanaman koka, tanaman dari semua genus Erythroxylon dari keluarga
Erythroxylaceae termasuk buah dan bijinya.
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5). Daun koka, daun yang belum atau sudah dikeringkan atau dalam bentuk
serbuk dari semua tanaman genus Erythroxylon dari keluarga
Erythroxylaceae yang menghasilkan kokain secara langsung atau melalui
perubahan kimia.
6). Kokain mentah, semua hasil-hasil yang diperoleh dari daun koka yang
dapat diolah secara langsung untuk mendapatkan kokaina.
7). Kokaina, metil ester-1-bensoil ekgonina.
8). Tanaman ganja, semua tanaman genus genus cannabis dan semua bagian
dari tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman ganja atau
bagian tanaman ganja termasuk damar ganja dan hasis.28
b. Narkotika golongan II
Adalah narkotika yang berkhasiat pengobatan, digunakan sebagai pilihan
terakhir dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan pengembangan
ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi mengakibatkan
ketergantungan. Antara lain seperti: Alfasetilmetadol, Alfameprodina,
Alfametadol, Alfaprodina, Alfentanil, Allilprodina, Anileridina, Asetilmetadol,
Benzetidin, Benzilmorfina, Morfina-N-oksida, Morfin metobromida dan turunan
morfina nitrogen pentafalent lainnya termasuk bagian turunan morfina-N-oksida,
salah satunya kodeina-N-oksida, dan lain-lain.29
28Abdullah, Nawawi. Panitia Penyusunan dan Penerbitan Buku: Selamatkan Generasi
Peneru Bangsa dari Penyalahgunaan Bahaya Narkotika.(Jakarta: YPNLP45, 1992), h.14.
29Abdullah, Nawawi. Panitia Penyusunan dan Penerbitan Buku: Selamatkan Generasi
Peneru Bangsa dari Penyalahgunaan Bahaya Narkotika.h.14.
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c. Narkotika golongan III
Narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi
dan/atau untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi
ringan mengakibatkan ketergantungan.30
F. Penyalahgunaan Narkotika
Secara etimologis, penyalahgunaan itu sendiri dalam bahasa asingnya disebut
abuse yaitu memakai hak miliknya yang bukan pada tempatnya. Dapat juga
diartikan salah pakai atau misuse yaitu mempergunakan sesuatu yang tidak sesuai
dengan fungsinya.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika tidak memberikan pengertian dan penjelasanyang jelas mengenai
istilah penyalahgunaan, hanya istilah penyalahgunaan yang dapat dilihat pada
Undang-Undang tersebut, yaitu penyalahgunaan adalah orang yang menggunakan
narkotika tanpa hak atau secara melawan hukum.
Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, alkohol dan adiktif lainnya terjadi
karena berbagai faktor penyebab yang saling berkaitan. Penyalahgunaan
narkotika menumbuhkan adanya anggapan bahwa ketidak sesuaian antara remaja,
orang tua, dan masyarakat. Pemakaian narkotika memberikan efek yang luar biasa
juga berarti mendekatkan penyalahgunaan ke liang kubur karena kerusakan pada
jaringan otak yang sulit disembuhkan.
Narkotika yang disalahgunakan oleh setiap individu dapat membawa efek-
efek negatif terhadap tubuh si pemakai itu sendiri baik fisik, psikis, maupun sosial
yang antara lain:
30Abdullah, Nawawi. Panitia Penyusunan dan Penerbitan Buku: Selamatkan Generasi
Peneru Bangsa dari Penyalahgunaan Bahaya Narkotika.h.15.
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a. Menyebabkan fungsi otak dan perkembangan remaja terganggu. Di mana
daya ingat akan menurun, sulit berkonsentrasi, tidak dapat bertindak
rasional, menimbulkan perasaan khayal dan kemampuan belajar menurun.
b. Gangguan kesehatan yaitu kerusakan atau gangguan fungsi organ tubuh
seperti hati, jantung, paru-paru, ginjal, kelenjar endoktrin, sistem
reproduksi, infeksi hepatitis B/C, HIV/AIDS, penyakit kulit dan kelamin,
kurang gizi dan gigi berlubang.
c. Gangguan perilaku seperti mudah tersinggung, marah, sulit mengendalikan
diri dan hubungan dengan keluarga dan sesama terganggu.
d. Merosotnya nilai-nilai seperti nilai-nilai kehidupan agama, sosial, budaya,
sopan santun hilang, menjadi asocial dan tidak peduli dengan orang lain.
e. Mengakibatkan kejahatan, kekerasan dan kriminalitas yaitu
penyalahgunaan narkotika jenis tertentu merupakan perbuatan yang dilarang
berdasarkan Undang-Undang No.35 Tahun 2009 tentang narkotika, dampak
narkotika itu sendiri dapat mengarah kepada kegiatan kriminal dan tindakan
kekerasan.
f. Mungkin kerusakan paling parah akibat narkotika adalah dalam keluarga,
dimana kehidupan keluarga tidak berfungsi normal.
g. Menyadari bahwa sebagian besar pengguna narkotika adalah generasi muda
dan berada dalam usia produktif, menunjukkan kerugian besar bagi negara
Indonesia. Komponen biaya yang dikeluarkan antara lain biaya konsumsi
narkotika, biaya terapi dan rehabilitasi, biaya produktivitas yang hilang,
kematian akibat narkotika dan tindakan kriminalitas.31
31Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan.Pencegahan Penyalahgunaan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor,
sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan
akumulasi dasar-dasarnya saja.
Jenis penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan
memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang
diperoleh di lapangan. Berdasarkan pandangan tersebut, maka peneltian kualitatif
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencari sebuah fakta, kemudian
memberikan penjelasan yang ditemukan di lapangan.1
Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan gambaran tentang
komunikasi keluarga antara orang tua dan remaja. Berdasarkan aspek
permasalahan yang ingin dikaji adalah pola komunikasi keluarga antara orang tua
dan remaja, dan mengkaji tentang peran keluarga dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja.





Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di
lingkungan Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang. Tempat tersebut dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan yakni, pertama adanya permasalahan yang
muncul dari hasil observasi awal dan telah diterangkan di latar belakang. Kedua
pemahaman tentang lokasi penelitian dan beberapa informasi penelitian ini telah
diketahui sehingga proses observasi lanjutan dan wawacanra relatif akan berjalan
efektif dan efisien. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini dari bulan
Juli hingga Agustus 2017.
B. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang
berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan hubungannya di
tengah interaksi sosial, dan tujuan bertujuan akhir untuk memediasi, serta
menginterpretasi makna di tengah masyarakat (Society) dimana individu tersebut
menetap. Prespektif interaksi simbolik, perilaku manusia harus dipahami dari
sudut pandang subyek. Dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang bahwa
kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan
simbol-simbol.
Pandangan Teori interaksi simbolik terhadap masalah penelitian ini, adalah
penyimpangan datang dari individu yang mempelajari perilaku meyimpang dari
orang lain. Dalam hal ini, individu tersebut dapat mempelajari langsung dari
penyimpang lainnya atau membenarkan perilakunya berdasarkan tindakan
penyimpangan yang dilakukan oleh orang lain. Bahwa seorang pelaku kriminal
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mempelajari tindakan tersebut dan perilaku menyimpang dari pihak lain, bukan
berasal dari dirinya sendiri.
Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme simbolik:
1). Meaning (makna): konstruksi realitas sosial bahwa perilaku seseorang
terhadap sebuah objek atau orang kain ditentukan oleh makna yang dia pahami
tentang objek ataun orang tersebut.
2). Language (bahasa): sumber makna, diperoleh dari hasil interaksi sosial.
Makna tidak melekat pada objek melainkan dinegosiasikan melalu penggunaaan
bahasa.
3). Thought (pemikiran): proses mengambil peran, seseorang melakukan
dialog dengan dirinya sendiri ketika berhadapan dengan sebuah situasi dan
berusaha untuk memaknai situasi tersebut.2
C. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Jhon Lofland dan
Lofland Lyn H, ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
dokumen dan lain-lain.3
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis yaitu:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dengan melaksanakan
wawancara terhadap beberapa masyarakat Pulau Lae-Lae yang berperan
penting dalam pola komunikasi keluarga seperti wawancara kepada kepala
keluarga, ibu rumah tangga, dan beberapa remaja. Berikut ini daftar nama-
nama informan yang diwawancarai adalah:
2Edi santoso dan Mile Setiansah, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012),h.22.
3Lexy, JM Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), h. 157
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Tabel 3.1 Daftar nama informan yang diwawancarai.
No. Nama Informan Umur Pekerjaan
1 Bahtiar daeng Raga 37 Tahun Papalimbang
2 Agus Naba 37 Tahun Nelayan
3 Zulhana 40 Tahun IRT
4 DT 52 Tahun Papalimbang
5 AB 50 Tahun Papalimbang
6 JI 48 Tahun Papalimbang
7 AT 19 Tahun Papalimbang
Jadi, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif,
yaitu data yang menggambarkan secara jelas dan informasi langsung yang
diperoleh di lapangan dengan teknik observasi, wawancara dan komentasi.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku,
majalah, jurnal dan sumber lain yang dianggap relevan dengan sasaran
penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus ditempuh
oleh peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan yang di konsepkan dan
dipertanggung jawabkan. Peneliti menggunakan dua Tehnik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah:
a. Library Research (studi kepustakaan), yaitu dengan menggumpulkan data,
mencari, dan menganalisis teori yang termuat dalam buku-buku yang
relevan dengan permasalahan penelitian ini.
b. Field research, yaitu dengan secara langsung ke lokasi pusat penelitian
dengan cara mengamati obyek penelitian dengan tehnik sebagai berikut:
1. Observasi
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Observasi adalah proses pengamatan terhadap fenomena penyalahgunaan
narkotika yang terjadi di Pulau Lae-Lae. Peneliti mengamati perilaku dan
aktivitas keluarga dan remaja di Pulau Lae-Lae dengan merekam, mencatat
aktivitas pola komunikasi keluarga di Pulau Lae-Lae.
2. Wawancara
Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari
responden. Wawancara merupakan salah satu tehnik untuk mendapatkan
informasi dengan cara bertatap muka secara langsung agar mendapatkan data
yang akurat.4
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi adalah pengumpulan bukti atau
keterangan seperti gambar, kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi
penelitian. Dokumentasi juga dapat menambah spesifik rincian informasi dari
sumber lain untuk mendukung proses penerapan komunikasi keluarga dalam
mencegah penyalahgunaan narkotika pada remaja di Pulau Lae-Lae kecamatan
ujung pandang.
D. Insrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan
dengan objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided)
4Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi. (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2008), h.
111.
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kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape rekorder)
dan alat dokumen seperti kamera, dan buku catatan.
E. Metode Pengolahan  dan Analisis Data
Pengolahan data dan analissis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara
menganalisa (memeriksa data), mengorganisasikan data, memilih dan
memilahnya menjadi sesuatu yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola,
menentukan apa yang penting berdasarkan kebutuhan penelitian dan memutuskan
apa yang dapat dipublikasikan. Langkah analisis data melalui beberapa tahap
yaitu: pengumpulan data, mengelompokan data, memilih dan memilah data,
kemudian menganalisanya. Analisis data ini berupa narasi dari rangkaian hasil
penelitian untuk menjawab rumusan masalah.
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat diambil.
2. Display Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh dalam penyajian
data, peneliti melakukan sacara induktif, yakni menguraikan setiap
permasalahan dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
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3. Penarikan simpulan (Conclusion Drawing/Verifacation)
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan penulis secara
terus-menerus selama berada di lapangan. “Dari permulaan pengumpulan data
mulai mencatat keteraturan dalam pola-pola (dalam catatan taori) penjelasan-
penjelasan, konfirmasi-konfirmasi yang mungkin alur sebab akibat dan
proposal”5
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang di kemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di
lapangan setelah pengumpulan data, kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk panegasan
kesimpulan.
5Mile, M.B. dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, penerjemah Trepjep Rohendi (Cet.III;
Jakarta: UI Press, 1992),h.32.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kelurahan Lae-lae secara administratif masuk dalam wilayah Kota Makassar
kecamatan Ujung Pandang dengan wilayah Pulau Lae-lae, Pulau Kayangan dan
Gusung tangayya. Kantor Lurah Lae-lae terletak di Pulau Lae-Lae dengan luas
daratan 8,9 hektar yang terletak pada posisi 199o 23'33,1' BT dan 05o08'16,0" LS
atau di perairan Selat Makassar. Batas-batas administrasi meliputi; sebelah Barat
berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah Timur berbatasan dengan Kota
Makassar, sebelah Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah Utara dengan
Gusung Tangayya. Warga Kelurahan Lae-Lae sebagian besar bermata
pencaharian sebagai nelayan dan papalimbang.1
Lae-Lae adalah sebuah pulau peninggalan Jepang yang terletak di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Pulau dengan luas 0,04 km2 berpasir putih ini dihuni
oleh 420 keluarga atau sekitar 1.780 jiwa. Jarak pulau ini dari Makassar sekitar
1,5 km. Kita dapat berkunjung melalui dermaga kayu Bangkoa di jalan Pasar Ikan
no. 28 atau dermaga yang terletak di depan Benteng Fordrotherdam dengan
menggunakan speedboat/jonson dengan waktu kurang dari 15 menit.
Wilayah Kelurahan Lae-Lae yang berada di Pulau dalam wilayah Kecamatan
Ujung Pandang adalah merupakan Kelurahan yang didiami oleh penduduk yang
terdiri dari suku Bugis dan Makassar yang pada dasarnya ber Etnis budaya
Sulawesi Selatan. Dalam berbagai kegiatan masyarakat Kelurahan Lae-Lae ikut
Serta untuk meramaikan kegiatan tersebut, sebagai upaya Pemerintah untuk
1Kantor Kecamatan Ujung Pandang, Dokumen, 13 Agustus 2017.
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memajukan Kecamatan Ujung Pandang pada umumnya Kelurahan Lae-Lae
khususnya.
Kondisi perekonomian yang sangat bergantung pada kondisi alam di sakitar
Pulau Lae-Lae yang ada. Beberapa sektor yang selama ini sangat menunjang
kondisi perekonomian masyarakat Pulau Lae-Lae adalah sektor nelayan,
penyelam ikan, papalimbang, dan yang paling dominan adalah sektor nelayan.
Kondisi perekonomian yang mayoritas nelayan mendorong rendahnya tingkat
pendidikan yang mereka miliki karena sebagian orang tua tidak memiliki latar
belakang pendidikan yang tinggi juga tidak mampu membiayai sekolah anaknya
sehingga mereka kurang memahami bahaya pergaulan remaja saat ini.
1. Batas Wilayah Kelurahan Lae-Lae
1). Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makassar
2). Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Makassar
3). Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar
4). Sebelah Barat Berbatasan dengan Selat Makassar
2. Kelurahan Lae – Lae terdiri dari 3 RW
RW 01. Dengan Jumlah 4 RT.
RW 02. Dengan Jumlah 3 RT.
RW 03. Dengan Jumlah 3 RT.2
2Kantor Kecamatan Ujung Pandang, Dokumen, Makassar 13 Agusutus 2017.
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3. Keadaan Jumlah Penduduk Kelurahan Lae-Lae menurut golongan
umur yaitu:
Tabel 4.1 Jumlah penduduk.
No. Golongan Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 0-15 tahun 299 209 508
2 16-55 tahun 457 478 935
3 Di atas usia 50 tahun 153 184 337
Jumlah 909 871 1.780
Sumber: Kantor Kecamatan Ujung Pandang
4. Prasarana pendidikan formal
Tabel 4.2 Prasarana pendidikan
No. Sarana Dan Prasarana Jumlah
1 Kantor Desa 1
2 Gedung SLTP 1
3 Gedung SD 1




8 Jembatan penyemberangan 2
9 PLN/Mesin Listrik 1
Sumber: Kantor Kecamatan Ujung Pandang
5. Keadaan Tingkat Pendidikan Pulau Lae-Lae
Tabel 4.3 Tingkat pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak Tamat Sekolah 206 orang
2 Tamat SD 587 orang
3 Tamat SLTP 483 orang
4 Tamat SLTA 283 orang
5 Diploma/Sarjana 26 orang
Jumlah 1.585
Sumber: Kantor Kecamatan Ujung Pandang
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B. Pola Komunukasi Keluarga dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkotika
Pada Remaja Di Pulau Lae-Lae.
Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam penelitian
ini adalah observasi langsung dan wawancara langsung. Metode ini digunakan
untuk mengamati bagaimana pola komunikasi keluarga dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja di pulau lae-lae kecamatan ujung
pandang.
Secara umum, data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung
di lapangan ini menunjukkan adanya peningkatan penyalahgunaan narkotika di
kalangan remaja dari tahun ke tahun. Hal ini terbukti setelah melakukan observasi
langsung di lapangan bahwa semakin bertambahnya pengedar narkotika baik di
kalangan orang dewasa, anak muda hingga ibu-ibu.
Penyalahgunaan narkotika dengan mudah tersebar karena seringnya ditemui
kelompok-kelompok anak muda hingga remaja berkumpul di sekitar rumah
pengedar narkotika tersebut, Pada masa remaja merupakan masa transisi antara
masa anak-anak dengan masa dewasa, pada masa ini banyak remaja mengalami
perubahan baik secara fisik maupun secara psikologis sehingga mengakibatkan
perubahan sikap dan tingkah laku. Seperti, rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
sesuatu yang baru dilihatnya ditambah lagi dengan pergaulan dan ajakan dari
teman bermainnya. Meningkatnya angka pengguna narkotika di Pulau Lae-Lae
dipicuoleh rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat dan rendahnya
pendidikan yang mereka miliki.
Kondisi sosial dan lingkungan pergaulan di pulau dan kota berbeda, di pulau
masyarakatnya cenderung lebih suka berkumpul dan bercerita mengenai kondisi
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rumah tangga dan permasalahan yang sedang dihadapi tanpa merasa segan dan
malu untuk menceritakan keburukan dari dalam keluarganya. Dengan jarak rumah
yang berdekatan dan latar belakang budaya yang berbeda juga menjadikan
masyarakat Pulau Lae-Lae beragam cara bergaulnya, di mana juga terdapat
kelompok masyarakat bugis dan Makassar asli. Hal ini sangat berbeda jauh
dengan kondisi sosial yang ada di kota saat ini di mana masyarakat yang tinggal
di perumahan atau kompleks menjadi anti sosial, jarang bergaul sesama tetangga
dan kurangnya rasa empati pada tetangga.
Kurangnya pendidikan dan pengetahuan dari orangtua serta tungginya rasa
ingin tahu anak mengenai hal baru yang ditemuinya menjadi hal yang sangat
mudah dan kesempatan bagi pengedar narkotika untuk mengajak dan
memengaruhi untuk menggunakan narkotika. Adanya pekerjaan di Pulau Lae-Lae
yang membutuhkan banyak tenaga seperti menyelam untuk menangkapkan ikan
di laut dalam, para bos penyelam ditawarkan iming-iming perasaan kuat dan tidak
adanya rasa capek setelah mengkonsumsi narkotika yang kemudian bos penyelam
tertarik untuk mencobanya terlebih dahulu untuk diri sendiri dan setelah
merasakan sensasi yang benar-benar hebat dari penggunaan narkotika menjadikan
beberapa bos penyelam tertarik untuk membeli secara banyak dan membagikan
pada anak buahnya. Dari situlah banyak pengguna narkotika yang tidak
menyadari bahwa dirinya telah menggunakan narkotika secara terus-terusan saat
ingin mencari ikan.
Orang tua di Pulau Lae-Lae banyak yang beranggapan anak laki-laki tidak
perlu bersekolah tinggi-tinggi karena setelah orang tua merasa anak laki-lakinya
sudah cukup besar untuk membawa perahu dan mencari ikan di laut maka anak
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mereka banyak yang bersekolah sampai SMP atau SMA saja setelah itu ikut
dengan bapaknya mencari nafkah bagi keluarga. Cepatnya anak diberikan  beban
hidup yang memicu beberapa anak muda tertatik mencoba narkotika dengan
iming-iming perasaan kuat tanpa merasakan kelelahan walau bekerja sehari
penuh.
Hal tersebut menjadikan keluarga harus mampu memainkan perannya dalam
mendidik anak untuk membentuk generasi masa depan yang baik karena dalam
perkembangannya, banyak sekali pengaruh-pengaruh yang membentuk
kepribadian dan karakter anak selain lingkungan keluarga. Seiring pesatnya
pengaruh buruk yang berkembangan di lingkungan bermain anak remaja saat ini.
Oleh karena itu, keluarga dalam hal ini orang tua, dituntut agar dapat
mendampingi dan memberikan bimbingan pada anak saat bermain di luar rumah.
Pola komunikasi keluarga yang dilakukan orang tua untuk membuat anak
remaja melakukan segala apa yang dinasehatkan kepada mereka dengan
membangun hubungan yang harmonis di dalam keluarga, komunikasi dalam
keluarga merupakan hal yang penting karena pengaruh lingkungan masyarakat
terhadap perkembangan jiwa remaja sangat besar, orang tua sebagai pendidik
untuk mereka harus mengingatkan fungsi sebagai pengendali dengan menerapkan
pengetahuan dan aturan yang baik untuk mereka dengan meluangkan waktu
berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung, jika orang tua tidak
pandai memelihara anaknya maka kemungkinan besar orang tua akan menerima
akibatnya.
Peneliti melihat bahwa komunikasi keluarga yang terjadi baik orang tua dan
anak akan memengaruhi penanaman nilai dan pendidikan terhadap anak. Melalui
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komunikasi, penyampaian pesan atau informasi oleh orang tua kepada anak
remaja itu dilakukan dengan pola komunikasi keluarga sehingga pola tersebut
dapat berjalan sesuai yang di mana meliputi beberapa poin seperti berikut:
1. Peran
Keluarga adalah suatu kelompok kecil, yang terdiri dari dua orang tua atau
lebih yang memiliki tempat tinggal yang sama dan mempunyai hubungan darah,
diikat oleh suatu perkawinan atau adopsi dalam suatu keluarga yang di dalamnya
terdapat interaksi antar individu yang akan menentukan tingkah laku personal
dalam  beradaptasi di luar lingkungannya. Peran orang tua di Pulau Lae-Lae
sangat penting dalam mencegah penyalahgunaan narkotika yang sedang
berkembang,diharapkan orang tua di Pulau Lae-Lae dapat menjalan perannya
sebagai orang tua untuk memberitahu dan mendidik anak remaja.
Peran orang tua sangat berarti bagi keluarga di Pulau Lae-Lae terutama bagi
anak, dengan kasih sayang serta pendidikan dan pengetahuan dari orang tua
dalam mendidik atau membina anak remaja. Sehingga komunikasi orang tua dan
anak remaja dilakukan dengan pola komunikasi keluarga yang digunakan dalam
mendidik anak remaja, sehingga anak remaja dapat memahami apa yang
disampaikan dan dapat mengerti peran yang berlaku dalam kelauarga. Hal ini
Serupa dengan yang dikatakan oleh Bahtiar Dg Raga salah satu bapak (orang tua)
yang memiliki anak remaja putra di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang
mengatakan bahwa:
“Saya memberikan aturan kepada anak ketika bermain di luar rumah
seperti saya kasih kepercayaan tetapi tetap dengan larangan tertentu,
karena anak tidak boleh juga di kasih kebebasan. Kita perhatikan juga
siapa saja teman-temannya dan tidak saya biarkan bermain sama anak
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nakal, juga saya dan istri tau posisi dalam keluarga sebagai pengajar
bagi anak-anak saya”.3
Bahtiar Dg Raga mengaku bahwa dalam memberikan aturan kepada anak
tidak boleh di biarkan begitu saja bermain di luar rumah harus selalu di peringati
jam-jam pulang tetapi Bahtiar tetap mempercayai anaknya saat bermain di luar
dan membiarkan mengemukakan pendapatnya  mengenai bermain yang dipilih.
Larangan tidak dilakukan oleh Bahtiar apabila permainan anak sudah
disampaikan oleh anaknya dan Bahtiar memahami maksud dari bermain tersebut.
Asalkan selama yang dilakukan anaknya tidak melanggar larangan yang telah di
buat dan tidak akan melanggarnya, Bahtiar juga memberitahukan kepada anaknya
hal yang harus dilakukan dan diketahui sesuai umur sang anak agar tidak salah
dalam pilih permainan. Maka komunikasi yang bersifat dua arah, demokratis dan
emosional (dengan perasaan) yang hangat antara orang tua dan anak-anak,
menyebabkan bila terjadi suatu masalah, cepat dapat ditanggapi dan diselesaikan.
Karena pertumbuhan dan perkembangan anak baik fisik, psikis maupun
mental sangat dipengaruhi oleh rawata, asuhan, dan didikan yang diberikan
kepada anak seperti bimbingan dan arahan dari orang tua berupa diberikannya
rasa kepercayaan terhadap anak, maka sang anak akan merasa bahwa dirinya juga
dihargai dalam pemilihan keputusan karena pribadi seorang anak saat dewasa
sangat diwarnai oleh oleh pendidikan pertama yang diberikan oleh orang tuanya,
di samping pengaruh pendidikan dan aturan yang didapat dalam lingkungan
masyarakat karena remaja merupakan cerminan masa depan agama, bangsa dan
negara.
3Bahtiar Dg Raga, (37 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau Lae-Lae 15
Agustus 2017.
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Dengan diberikannya kepercayaan dari orang tua menjadikan anak tidak boleh
mengecewakan orang tuanya dan harus pandai-pandai dalam bermain dan bergaul
di luar rumah dari teman yang baik dan teman yang membawa pengaruh buruk
bagi dirinya.
Bersadarkan pemaparan dari informan di atas dalam wawancara langsung
dengan orang tua mengenai penerapan pola komunikasi yang dilakukan di Pulau
Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang, sangat perlu dilakukan untuk memberikan
perhatian yang lebih kepada anak remaja mereka dengan tujuan untuk
memberikan pengetahuan atau bimbingan kepada mereka, dengan menerapkan
komunikasi keluarga secara dua arah atau membentuk hubungan timbal-balik
setiap keluarga dengan memahami keluarga secara penuh. Keluarga yang tentram,
bahagia dan sejahtera merupakan dambaan untuk setiap keluarga, karena
terbentuknya keluarga merupakan sebuah proses yang penuh dengan tantangan
dan melalui proses penyesuaian yang tidak mudah.
Komunikasi keluarga yang terjadi baik orang tua dan anak akan memengaruhi
penanaman nilai dan pendidikan terhadap anak, ketika ditanya mengenai
pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan apakah pernah bertukar
fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada anak remajanya,
Bahtiar Dg Raga menjawab:
“Saya tahu sedikit mengenai bahaya narkotika jika digunakan efeknya
bagi tubuh dan masa depan kita, juga dari kondisi lingkungan di sini
cukup menghawatirkan mengenai penggunaan narkotika namun saya
belum pernah membicarakan bahaya penyalahgunaan narkotika
dengan anak remaja saya”4
4Bahtiar Dg Raga, (37 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau Lae-Lae 15
Agustus 2017.
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Bahtiar Dg Raga mengaku bahwa bahaya penyalahgunaan narkotika sangat
berbahaya bagi tubuh baik dari fisik dan materi, tetapi belum pernah
membicarakan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika pada anaknya karena
sebelumnya pengguna narkotika masih kurang. Bahtiar berencana akan segara
membecirakan pada anaknya bahaya penyalahgunaan narkotika setelah
mengetahui semakin bertambahnya pengguna narkotika di Pulau Lae-Lae saat ini
untuk mencegah dan mengarahkan pada anaknya bahaya penyalahgunaan
narkotika.
Melalui komunikasi keluarga antara orang tua dan remaja mereka dapat
memberikan pengetahuan tentang bahaya narkotika yang seringkali dicemaskan
para orang tua sebagai komunikator utama dalam memberikan pengetahuan
bahaya narkotika yang tujuannya untuk mendidik mereka ketika memasuki usia
remaja karena tujuan untuk menghindari remaja dari perilaku melanggar norma
dan aturan seperti penyalahgunaan narkotika yang apabila tidak mendapat arahan
dan bimbingan dari orang tua.
Lingkungan pertama dan utama yang dapat mengarahkan seorang anak untuk
menghadapi kehidupannya adalah keluarga. Melalui keluarga, anak dibimbing
untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya serta menyimak nilai-nilai
sosial yang berlaku. Keluarga pulalah yang memperkenalkan anak kepada
lingkungan yang lebih luas, dan di tangan keluargalah anak dipersiapkan untuk
menghadapi masa depannya dengan segala kemungkinan yang timbul.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa anak remaja tidak
pernah mendapat pengetahuan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika
karena faktor belum tepatnya untuk membicarakan narkotika pada anak seusia
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mereka. Keengganan orang tua membahas mengenai bahaya penyalahgunaan
narkotika karena rasa rendah diri dan rendahnya pengetahuan mengenai
narkotika. Persepsi orang tua terhadap pengetahuan bahaya penyelahgunaan
narkotika bagi remaja sangat berpengaruh terhadap pergaulan bermain anak,
dimana orang tua atau lingkungan menjadi landasan dasar dalam membentuk
kepribadian remaja. Pengetahuan dan pengenalan kepada anak mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika pada usia remaja awal sangat penting bagi mereka
karena pada masa transisi remaja merupakan puncak dari tingginya rasa ingin
tahu dan mencoba hal-hal baru yang mereka lihat di tempat bermain.
Menurut Zulhana salah satu ibu (orang tua) yang memiliki anak remaja putra
di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang menyatakan bagaimana pola
komunikasi dan aturan dalam keluarga bahwa:
“Komunikasi dan aturan yang saya berikan kepada anakku seperti
biasa-biasa saja membiarkan anak berpendapat dan bermain di luar
dengan diberitahu apa yang tidak baik dan baik untuk dirinya sendiri,
karena bermainnya anakku itu sekitaran dekat rumah saja.” 5
Zulhana mengaku bahwa aturan yang diberikan biasa saja agar anak tidak
merasa terkekang tapi juga tidak begitu saja dibiarkan bermain di luar rumah tetap
harus sering diberitahu kondisi di luar rumah tidak selalu baik untuk
perkembangan diri. Zulhana beranggapan bahwa harus selalu  mengetahui apa
saja yang terjadi pada kondisi lingkungan sekitar agar dapat memberitahu kepada
anak sebelum bermain di luar rumah.
Sifat dan perilaku anak sangat dipengaruhi dengan pola asuh kedua orang
tuanya. Terlalu memanjakan atau memandang sebelah mata keberadaan mereka,
5Zulhana, (40 Tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, di Pulau-Lae 15 Agustus
2017.
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bisa berakibat buruk terhadap kepribadian mereka kelak. Oleh sebab itu anak-
anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif
ataupun lingkungan yang mendukung, cenderung mempunyai konsep diri yang
negatif seperti terjadi penyalahgunaan narkotika remaja, dan sikap positif orang
tua akan menumbuhkan konsep dan pemikiran yang positif serta sikap
menghargai diri sendiri.
Sang anak akan merasa bahwa orang tuanya membiarkan bermain dan hanya
memberitahu yang baik dan buruk karena komunikasi yang terjadi dalam keluarga
berjalan dengan baik setiap harinya, orang tua selalu setia mendengar apa saja
yang telah dirasakan dan dilalui oleh anak-anaknya.
Melalui komunikasi keluarga yang lebih efektif dan intensif ini dapat
menanggulangi fenomena penyalahgunaan narkotika pada remaja yang telah
terlanjur terjadi dan sekaligus mencegah agar tidak lagi terjadi di masa
mendatang. Membangun pola komunikasi keluarga yang baik, intensif dan
membangun kedekatan secara emosional antara orangtua dan anak remaja dapat
meminimalisir terjadinya penyalahgunaan narkotika remaja.
Ketika ditanya lagi, pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan apa
pernah bertukar fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada anak
remajanya, Zulhana menjawab:
“Iya saya tahu mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika dan
kerusakan yang ditimbulkan bagi tubuh penggunanya dan saya juga
sering mendengar berita mengenai bertambah banyaknya pengguna
narkotika dan pengedar yang ada di Pulau Lae-Lae ini. Saya tidak
pernah bertukar fikiran dengan anak mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika cuman saya sering memperingati anak dan
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menakut-nakutinya mengenai akibat dan resiko yang akan di terima
bila menggunakan narkotika.”6
Pengakuan dari Zulhana mengenai bahaya penyalahgunan narkotika dapat
disimpulkan bahwa banyak orang tua di Pulau Lae-Lae menyangkut pengetehuan
mengenai bahaya narkotika masih tabu untuk dibicarakan dengan anak mereka
walau telah mengetahui dampak dan resiko dari penyalahgunaan narkotika.
Dengan mengetahui informasi lebih banyak tentang narkoba maka orang dapat
mencoba untuk membahas mengenai bahaya narkotika pada anaknya.
Untuk anak sekolah dasar, pengetahuan yang disampaikan tentunya berbeda
dengan anak usia sekolah lanjutan pertama apalagi lanjutan atas. Sebagai
orangtua kita harus mengenal dan mengetahui masalah penyalahgunaan narkotika
agar dapat disampaikan dan mencegah anak terlibat masalah narkotika.
Sebab-sebab timbulnya kenakalan remaja adalah rumah tangga yang
berantakan, yang kemudian membuat anak merasa tidak aman, lalu mengalami
gangguan kejiwaan tinggal di rumah bersama orangtua. anak-anak nakal yang
terdapat di tengah masyarakat kebanyakan berasal dari rumah tangga yang bobrok
moralnya, oleh karena itu peran keluarga sangat penting bagi kondisi kejiwaan
anak dan dalam mengembangkan pribadi sehingga menjadi remaja yang matang
dan siap mental dalam menghadapi masalah serta godaan yang mungkin akan
dihadapi, dan mencegah remaja terjerumus dalam penyalahgunaan narkotika.
Hubungan interaksi tidak saja berupa sifat statis tetapi juga memiliki pola-
pola interaksi tertentu di mana tindakan dan kata seseorang memengaruhi
bagaimana orang lain memberikan  tanggapannya. Karena setiap perilaku
berpotensi menyampaikan pesan maka pola interaksi akan menjadi mapan serta
6Zulhana, (40 Tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, di Pulau-Lae 15 Agustus
2017.
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stabil dalam hubungan sosial juga dapat berfungsi dengan baik untuk menjaga
keluarga dan masyarakat tetap stabil dan seimbang baik menerima pendapat dan
memberi saran.
Menurut Agus Naba salah satu bapak (orang tua) yang memiliki anak remaja
putri di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang menyatakan bagaimana pola
komunikasi dan aturan dalam keluarga bahwa:
“Saya selalu memberikan banyak aturan dan larangan bagi anak, selalu
menemani dan menyuruh ikut apa yang saya inginkan karena saya
sebagai orangtua tunggal bagi anak-anak. Dan saya memiliki dua anak
perempuan yang harus terus diawasi karena bagi saya anak perempuan
harus diawasi lebih dari pada anak laki-laki. Sikap keras yang saya
terapkan untuk menjaga anak dari pergaulan dan permainan yang salah
”7
Agus Naba mengaku keluarga memiliki peraturan, seperti peraturan untuk
anak-anak agar dapat belajar untu mandiri karena tanpa aturan atau fingsi yang
dijalankan oleh keluarga maka dapat menghasilkan ketidak kebahagiaan keluarga.
Jika tidak adanya aturan dalam keluarga akan membentuk suatu generasi penerus
yang tidak mempunyai hidupa tanpa arah yang jelas.
Komunikasi yang tercipta antara orangtua dan anak akan mengandung
perhatian, kasih sayang, empati dan dukungan, dengan intensitas berkomunikasi
yang menitikberatkan pada kualitas percakapan atau seberapa dalamnya pesan
yang disampaikan ketika berkomunikasi, dengan durasi percakapan yang
berbeda-beda. Hal ini berpengaruh dalam perkembangan kepribadian anak dan
dalam perilaku bermainnya.
Mengenai sikap keras dan aturan orangtuanya guna untuk melindungi dan
menjaga keluarga dari pengaruh buruk yang kerap merusak keharmonisan
7Agus Naba, (37 Tahun), Nelayan, “Wawancara”, di Pulau-Lae 16 Agustus 2017
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keluarga terlebih dari kondisi keluarga yang diasuh oleh orang tua yang telah
pisah. Tentu saja niat baik dan buruk pada diri sendiri yang menentukan kualitas
karakter anak tidak terjadi dengan sendirinya tanpa pola komunikasi dan pola
asuh dari orangtua.
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi berkarakter apabila dapat tumbuh
pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan
suci dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja
lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah,
media massa, dan sebagainya turut andil dalam perkembangan karakter anak.
Kemudian ditanya lagi, pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan
apa pernah bertukar fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada
anak remajanya, Agus Naba menjawab:
“Bahaya penyalahgunaan narkotika saya tahu benar bahwa sangat
buruk pengaruhnya bagi tubuh dan lingkungan sosial kita, terlebih
dulu saya pernah menjadi salah satu anak muda yang berani mencoba
barang haram tersebut, namun sampai sekarang saya belum pernah
membahas mengenai bahaya narkotika pada anak.”8
Dari pemaparan Agus Naba di atas dapat disimpulkan bahwa sangat banyak
orangtua di Pulau Lae-Lae menanggapi penyalahgunaan narkotika sebatas
mengetahui bahayanya saja tanpa berusaha untuk membicarakan dengan anak dan
mendengar pengetahuan anak mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika.
Orangtua sebagai panutan dan contoh pertama dalam pertumbuhan anak serta
pencarian jati diri terkadang anak ingin menjadi karakter seperti orangtuanya
tetapi dari latar belakang masa lalu orangtua yang kelam dapat dijadikan orangtua
8Agus Naba, (37 Tahun), Nelayan, “Wawancara”, di Pulau-Lae 16 Agustus 2017
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sebagai pelajaran bagi anaknya agar tidak mengikuti samua perilaku orangtua
yang tidak mengandung manfaat.
Komunikasi dalam keluarga sangat perlu dilakukan untuk memberikan
perhatian yang lebih kepada anak remaja mereka dengan tujuan untuk
memberikan pengetahuan atau bimbingan kepada mereka, dengan menerapkan
komunikasi keluarga secara dua arah atau membentuk hubungan timbal-balik
setiap keluarga dengan memahami keluarga secara penuh. Keluarga yang tentram,
bahagia dan sejahtera merupakan dambaan untuk setiap keluarga, karena
terbentuknya keluarga merupakan sebuah proses yang penuh dengan tantangan
dan melalui proses penyesuaian yang tidak mudah.
Komunikasi menjadi salah satu sarana bagi orang tua dalam memberika
pengetahuan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika pada remaja sehingga
pola komunikasi keluarga disampaikan secara tatap muka, itu dilakukan secara
berulang-ulang dan bergantian sehingga dapat meningkatkan mutu pola
komunikasi keluarga, karena melalui peran orang tua dalam memberikan
pengetahuan dan mendidik anak remaja serta menjadi panutan dan contoh remaja
dalam pembentukan karakter diri, itu bisa di lihat dari sebagaimana orang tua
dalam membina anak remaja di dalam rumah ataupun di luar rumah, orang tua
diharapkan memiliki pengetahuan serta perhatian untuk menjaga dan
mengarahkan anak remaja pada perbuatan yang baik.
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi berkarakter apabila dapat tumbuh
pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan
suci dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja
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lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah,
media massa, dan sebagainya turut andil dalam perkembangan karakter anak.
Peranan adalah serangkaian pola sikap perilaku, nilai dan tujuan yang
diharapkan oleh masyarakat dengan hubungan antara fungsi individu di dalam
kelompok sosial. Peran istri dalam keluarga merupakan perpaduan di dalam
maupun di luar lingkungan sosial.
2. Peraturan
Setiap unit keluarga memiliki peraturan, seperti peraturan untuk anak remaja
agar dapat belajar dan membedakan mana yang baik dan buruk dengan sikap
mandiri anak remaja, karena tanpa aturan atau fungsi yang dijalankan oleh
keluarga maka keluarga tersebut tidak memiliki makna yang menghasilkan rasa
bahagia dalam keluarga. Bahkan dengan tidak adanya peraturan maka keluarga
tidak akan mempunyai hidup tanpa arah.
Menurut DT salah satu bapak (orang tua) yang memiliki anak remaja putra
pengguna narkotika di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang menyatakan
bagaimana pola komunikasi dan aturan dalam keluarga bahwa:
“Dalam bermain dan bergaul saya memberikanji batasan dan aturan
tapi mamanya selalu membiarkan saja anak-anak keluar rumah dan
bergaul bebas dengan temannya, selalu saya larang bergaul sama anak-
anak yang biasa kumpul di rumahnya pengguna sampai saya pukul
keras dan larang pulang ke rumah.”9
Keluarga harus merupakan suatu ikatan dinamis yang memungkinkan para
anggota keluarga itu berkembang dan tumbuh. Oleh karena itu keluarga sebagai
suatu kelompok, perlu dijaga integritas antar anggotanya dengan komunikasi,
9DT, (52 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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pembagian peran, hubungan emosional dan sebagainya. Kepribadian yang sehat
ini dimulai dari kondisi keluarga yang disebut keluarga bahagia dan sehat.
DT merasa bahwa anak tidak boleh begitu saja diberikan kebebasan karena
diluar lingkungan keluarga begitu banyak hal-hal negatif yang dengan mudah
ditiru serta dilakukan tanpa adanya control dari diri remaja itu sendiri. Sikap keras
orang tua juga tidak boleh keterlaluan karena remaja akan merasa semakin
terpojokkan dan tidak diharapkan oleh keluarga lagi apalagi jika sang anak diusir
dari rumah karena seharusnya orang tualah mendekatkan diri pada anaknya yang
terlibat dengan narkotika tersebut tetapi jika memaksakan keinginan pada anak
menyebabkan tidak ada perkembangan dan kreativitas anak karena merasa takut
untuk berkreasi. Tanamkan rasa takut karena sopan santun bukan karena takut
terkekang. Sikap istri DT yang memberikan kebebasan dan memanjakan anaknya
justru membuat anaknya merasa bahwa setiap perbuatannya akan didukung
ibunya juga kurang pendidika moral dari orang tua.
Kemudian ditanya lagi, pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan
apa pernah bertukar fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada
anak remajanya, DT menjawab:
“Bahaya narkotika sudah saya ketahui terlebih lagi telah banyak berita
mengenai bertambahnya pengguna narkotika di Pulau Lae-Lae saat ini
dan anak saya menjadi salah satu dari mereka. Saya selalu membahas
mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika pada anak, tapi mamanya
selalu menutupi perilaku buruk anak ku yang berapa kali saya pukul
dan usir tapi lingkungan bergaulnya yang salah.”10
Perbedaan perilaku bapak dan ibu yang menjadikan anak merasa ada yang
membelanya ketika telah melakukan kesalahan, sikap ibu yang selalu berusaha
10DT, (52 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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menutupi kesalahan anaknya tidak lagi berfikir bahwa dengan bersikap
melindungi anak dari perbuataan yang tidak benar hanya akan semakin merusak
perilaku dan masa depan anaknya, sikap keras DT juga tidak begitu saja
dibenarkan karena anak hanya akan merasa takut dan kemudian bertindak
semakin parah karena merasa setiap tindakannya hanya dianggap salah. Sikap
keras orang tua akan membawa dampak terganggunya kondisi mental anak,
perilaku anaknya akan semakin tidak terkendali dan memberontak karena merasa
bergitu dikekang dan dikasari.
Sebagaimana pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa cenderung orangtua
di Pulau Lae-Lae sangat kurang pengetahuannya menganai bahaya penyalagunaan
narkotika, dan juga sikap orang tua yang tidak kompak dalam mendidik anak dan
sikap keras orang tua juga sangat berpengaruh bagi remaja untuk mendapatkan
rasa tenang di lingkungan bergaulnya dengan iming-iming menggunakan
narkotika perasaan akan terasa tenang dan bebas dari masalah untuk sementara
waktu.
Melihat realitas keluarga di Pulau Lae-Lae yang memiliki aturan yang
berbeda-beda mulai dari larangan bermain dengan orang tidak dikenal, mencoba
hal yang belum diketahui baik buruknya bagi tubuh sampai keluarga yang tidak
memiliki peraturan seperti sekedar memberitahu tanpa melakukan penekanan
terhadap aturan dan larangan dalam keluarga.
Melalui komunikasi keluarga di Pulau Lae-Lae antara orang tua dan remaja
mereka dapat memberikan peraturan mengenai permainan dan pergaulan
mengenai pengetahuan tentang bahaya narkotika yang seringkali dicemaskan para
orang tua sebagai komunikator utama dalam memberikan pengetahuan bahaya
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narkotika yang tujuannya untuk mendidik mereka ketika memasuki usia remaja
karena tujuan untuk menghindari remaja dari perilaku melanggar norma dan
aturan seperti penyalahgunaan narkotika yang apabila tidak mendapat peraturan
dari orang tua.
Lingkungan pertama dan utama yang dapat mengarahkan seorang anak untuk
menghadapi kehidupannya adalah keluarga. Melalui keluarga, anak dibimbing
dan diberikan peraturan untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya
serta menyimak nilai-nilai sosial yang berlaku di Pulau Lae-Lae. Keluarga
pulalah yang memperkenalkan anak kepada lingkungan yang lebih luas, dan di
tangan keluargalah anak dipersiapkan untuk menghadapi masa depannya dengan
segala kemungkinan yang timbul.
Pada tingkat tertentu, sebaiknya anak diberikan peraturan serta penjelasan
mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba agar berfungsi dan diikuti oleh anak
remaja di Pulau Lae-Lae. Untuk anak sekolah dasar, pengetahuan yang
disampaikan tentunya berbeda dengan anak usia sekolah lanjutan pertama apalagi
lanjutan atas. Sebagai orang tua kita harus mengenal dan mengetahui masalah
narkotika agar dapat disampaikan dan mencegah anak terlibat masalah narkotika.
Orang tua di Pulau Lae-Lae harus lebih pandai dalam menangkapkan dan
memaknai setiap kejadian dan perkembangan yang masuk di Pulau Lae-Lae
karena sikap terbuka mayoritas masyarakat dan orang tua di Pulau Lae-Lae.
Sifat dan perilaku anak sangat dipengaruhi dengan aturan dari pola asuh
kedua orang tua di Pula Lae-Lae. Terlalu memanjakan atau memandang sebelah
mata keberadaan mereka, bisa berakibat buruk terhadap kepribadian mereka
kelak. Oleh sebab itu anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh
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yang keliru dan negatif ataupun lingkungan yang mendukung, cenderung
mempunyai konsep diri yang negatif seperti terjadi penyalahgunaan narkotika
pada remaja, dan sikap positif orang tua di Pula Lae-Lae akan menumbuhkan
konsep dan pemikiran yang positif serta sikap menghargai diri sendiri.
Menurut, AB salah satu bapak (orang tua) yang memiliki anak remaja putra
pengguna narkotika di Pulau Lae-Lae Kecamatan Ujung Pandang mengatakan
bagaimana pola komunikasi dan aturan dalam keluarga bahwa:
“Saya tidak memberikan peraturan apa-apa pada anak, mereka bebas
bermain apa saja dan memilih teman bermain siapa saja. Saya
membebaskan anak bermain di luar rumah hanya bilang saja kalau
malam ingat pulang ke rumah tapi perilaku anak ku berubah setelah
mengenal narkotika dan jarang pulang ke rumah juga susah diajak
bicara karena tidak mau dimarahi dan dilarang.”11
AB mengaku bahwa membiarkan anaknya bermain sesuai kemauannya tanpa
diberikan pengarahan dan aturan, karena lingkungan sekitar rumah dinilai aman
dan tidak berbahaya bagi anaknya dan juga AB telah mengenal semua tetangga
dan teman bermain anaknya. Kurangnya pengetahuan dan tidak ada yang perlu di
khawatirkan dari pergaulan bermain anaknya di luar rumah menjadikan AB tidak
membuat peraturan apapun bagi anak remajanya. Hal ini dapat terjadi karena
ketidaksiapan orangtua dalam membina anak-anak sering dianggap sebagai
pemicu terjadinya masalah-masalah sosial dan kenakalan pada diri anak, karena
orangtua dinilai kurang mampu memberi perhatian khusus kepada anak.
Namun setelah anak dibiarkan bergaul bebas di lingkungannya sang anakpun
mulai jarang pulang ke rumah, susah ditemui dan pekerjaan AB juga sebagai
papalimbang yang membuatnya tidak bisa menjaga anaknya seharian. Dengan
11AB, (50 Tahun), Papalimbang,“Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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kerasnya pergaulan diluar lingkungan keluarga dengan pengaruh buruk yang
dibawa oleh teman-teman sebayanya yang diterima anak secara mentah-mentah
karena sikap orang tua yang memberikan kebebasan. Kurangnya perhatian dari
keluarga inilah yang menyebabkan anak AB merasa bahwa orang tua tidak
menyayanginya dan dengan berbuat kesalahan anak akan lakukan untuk menarik
perhatian orang tua juga pelarian dari rasa sedih anak tersebut.
Remaja merupakan masa yang rentan terhadap pengaruh lingkungan. Masa
remaja, merupakan salah satu tahap perkembangan yang krusial, karena individu
harus mencapai perasaan identitas ego yang teguh. Remaja harus berjuang untuk
menemukan siapa dirinya dan siapa yang bukan dirinya. Tahap pencarian
identitas ini membuat mereka selalu mencoba hal-hal baru, mencari jati diri
dengan berinteraksi dengan kelompok sebayanya.
Dari pengakuan informan dapat diketahui bahwa setiap orang tua dapat
menilai kemampuan anaknya dalam bermain dan memilih teman. Memberi
kebebasan pada anak juga berarti memberi kesempatan untuk merasakan sendiri
mana yang baik dan buruk bagi diri anak remaja sendiri karena anak yang akan
merasakan sendiri hasil dari perbuatannya. Remaja mempunyai kebutuhan
sosialisasi yang seoptimal mungkin, serta dibutuhkan pengertian dan dukungan
orangtua dan keluarga dalam kerentanan dimasa remaja. Bila kebutuhan remaja
kurang diperhatikan, maka remaja akan terjebak dalam perkembangan pribadi
yang lemah, bahkan dapat dengan mudah terjerumus dalam belenggu
penyalahgunaan narkotika.
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Ketika ditanya mengenai pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan
pernah bertukar fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada anak
remajanya, AB menjawab bahwa:
“Saya mengetahui bahaya penyalahgunaan narkotika dan kondisi
pergaulan anak ku yang juga sebagai pengguna narkotika, saya dengan
anak tidak pernah membicarakan mengenai bahaya narkotika karena
anak ku susah untuk ditemui apalagi diajak biacara karena sikapnya
sudah banyak berubah setelah menjadi pengguna narkotika dan
pergaulannya yang susah dipisahkan dari anak ku tapi sudah berapa
kali saya bawaki keluar dari pulau lae-lae tetap saja tidak berhenti
menggunakan narkotika.”12
AB  menyesal karena sikapnya memberikan kebebasan pada anaknya ternyata
akan membuat anaknya bergaul dengan teman yang salah dan sangat susah
dihentikan dari pergaulannya karena pengaruh lingkungan begitu dominan dari
lingkungan keluarga. Juga sikap keras kepala anak yang tidak lagi memikirkan
masa depan mereka setelah dirusak oleh narkotika, kurangnya perhatian dari
pemerintah mengenai penyuluhan bahaya narkotika di Pulau Lae-Lae. Mereka
juga belum paham akan dampak yang akan ditimbulkan dari tidak adanya
pengetahuan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika tersebut, tidak ada
suatu kata untuk mencegah, namun yang perlu dilakukan adalah upaya pemberian
informasi tentang bahaya penyalahgunaan narkotika. Juga kesadaran dari dalam
diri remaja mengenai bahaya nyawa mereka jika terus menjadi budak narkotika
dan karena rasa inginnya remaja untuk dapat diterima dalam kelompok remaja di
Pulau Lae-Lae.
12AB, (50 Tahun), Papalimbang“Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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3. Keseimbangan
Di antara berbagi pilihan hidup untuk memperoleh pilihan yang terbaik dan
tepat dalam tatanan yang harmonis pada kehidupan pribadi manusia dan alam
semesta, maka dibutuhkan sebuah system yang tepat yang dapat menyelesaikan
berbagai persoalan. Sejalan dengan ini, maka munculah berbagai macam
pemikiran ataupun ideologi-ideologi yang semua itu menawarkan konsep-konsep
yang diangggap paling bijaksana untuk menjalani kehidupan ini. Akan tetapi
pemikiran-pemikiran atau ideologi-ideologi tersebut kadangkala hanya menitik
beratkan pada satu sisi saja tanpa melihat dari dari sisi lain dalam kehidupan ini.
Hubungan interaksi tidak saja berupa sifat statis tetapi juga memiliki pola-
pola interaksi tertentu di mana tindakan dan kata seseorang memengaruhi
bagaimana orang lain memberikan tanggapannya. Karena setiap perilaku orang
tua di Pulau Lae-Lae berpotensi menyampaikan pesan maka pola interaksi akan
menjadi mapan serta stabil dalam hubungan sosial juga dapat berfungsi dengan
baik untuk menjaga keluarga dan masyarakat tetap stabil dan seimbang baik
menerima pendapat dan memberi saran.
Dan saat JI salah satu bapak (orang tua) yang memiliki remaja putra pengguna
narkotika di Pulau Lae-Lae menjawab bahwa:
“Iye, keluarga saya menerapkan aturan setiap hari harus cerita
mengenai apa yang dilakukan dan dihadapi, diberikan batasan dalam
bermain tidak semuanya dibolehkan tapi tidak dikekang dan di paksa.
Saya kaget pas tau kalau anakku ternyata seorang pengguna narkotika
juga di pulau lae-lae ini, padahal saya selalu awasi teman bergaulnya
tapi rasa ingin taunya anakku sangat besar mungkin.”13
Dari pemaparan JI di atas dapat di simpulkan bahwa bercerita merupakan
salah satu cara dalam berkomunikasi dengan keluarga agar anggota keluarga
13JI (48 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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mengetahui perasaan dan masalah yang dihadapi orangtua dan anak di luar
rumah. Dengan perasaan yang hangat antara orang tua dan anak-anak,
menyebabkan bila terjadi suatu masalah, cepat dapat ditanggapi dan diselesaikan.
Tetapi sikap terbuka dalam keluarga masih saja bisa dikelabui oleh perilaku anak
yang sebenarnya diluar rumah dengan mudah dipengaruhi oleh teman-temannya
walau sebenarnya anak tersebut tidak nakal tapi dengan berbagai rayuan bahkan
sampai paksaan dilakukan temannya agar ikut terjerat narkotika. Anak JI juga
memiliki rasa ingin mencoba yang besar dan mendapat kelompok teman yang
salah karena justru mengajaknya mencoba narkotika agar bisa dikatakan gaul dan
tidak mampunya anak menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Ketika ditanya mengenai pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan
pernah bertukar fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada anak
remajanya, JI menjawab bahwa:
“Iye saya tauji bahaya narkotika tapi tidak pernah bahas dengan anak
dengan serius, saya sangat heran kenapa anakku bisa jadi pengguna
narkotika karena setiap hari sama saya terus pergi papalimbang, tapi
mungkin pengaruh lingkungan di sini, sampai pernah anakku
menggigil dan teriak-teriak.”14
Lingkungan selalu menjadi penyebab utama berubahnya perilaku dan sikap
remaja, juga tidak sanggupnya remaja menyesuaikan diri dan membedakan teman
yang baik dan salah bagi pergaulan karena masa remaja adalah masa segala
sesuatu yang di temui anak adalah hal yang harus diketahui dan dicobanya.
Keseimbangan dapat dipahami sebagai posisi tegak di antara dua hal, kedua
hal tersebut seperti orang tua dan anak remaja dimana keseimbangan terjadi saat
orang tua tidak hanya memberi pengarahan dan peraturan tetapi juga menerima
14JI (48 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
69
keluhan dan pendapat dari anak remaja. Agar anak merasa dihargai dan diakui
oleh keluarga tanpa merasa untuk mecari sesuatu untuk mendapat perhatian dari
orang tua. Keseimbangan memiliki dua hal yang menjadi penunjang
terlaksananya keseimbangan dalam keluarga di Pulau Lae-Lae yaitu:
Pertama, harmonis dalam keluarga dimana hubungan komunikasi keluarga
yang baik dapat diketahui dari harmonisnya suatu keluarga. Peneliti menemukan
bahwa mayoritas keluarga di Pulau Lae-Lae kurang mempehatikan keharmonisan
dalam keluarga karena kurangnya pengetahuan dalam membangun dan menjaga
keluarga dengan sikap mayoritas penduduk di Pulau Lae-Lae sangat tinggi rasa
ingin tahu mengenai masalah keluarga orang lain dan rasa ingin mengikuti apa
yang dilakukan oleh orang lain. Seperti pemaparan seorang remaja pengguna AT
yang ditanya mengenai pola komunikasi keluarga ia menjawab:
“Sikap bapakku sangat keras dan kasar, selalu banyak larangan na dan
tidak seganki pake pukulan kalau marah. Berbeda dengan sikap ibuku
yang selalu membela perbuatan ku.”15
Dari pemaparan remaja di atas bahwa sikap keras bapaknya menimbulkan
rasa terkekang dan stres bagi anak, membawa anak untuk mecari pelarian untuk
melampiaskan rasa marahnya dengan berbagai cara yang di temuinya di luar
rumah, dan kondisi keluarga yang tidak harmonis sangat merusak kondisi
kejiwaan anak karena merasa bahwa tidak ada kasih sayang dalam keluarganya
lagi. Sikap otoriter bapaknya hingga perbuatan kasar menjadi beban bagi anaknya
dalam menentukan sikapnya dalam keluarga dan bergaul.
Peneliti melihat bahwa, hubungan suami istri yang harmonis sangat
berpengaruh terhadap sikap dan kondisi jiwa seorang remaja untuk memberntuk
15 AT (19 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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pola fikir yang positif agar remaja tidak berusaha mencari bentuk keharmonisan
di luar rumah. Kondisi rumah tangga dengan adanya kedekatan yang intim antara
orangtua  dan anak karena keutuhan dan keharmonisan keluarga menjadi faktor
pendukung untuk memberikan pengetahuan dalam mencegah penyalahgunaan
narkotika pada remaja.
Ketika ditanya mengenai pengetahuan orang tua tentang bahaya narkotika dan
pernah bertukar fikiran mengenai bahaya penhyalahgunaan narkotika pada anak
remajanya, AT menjawab bahwa:
“Tidak pernah bicara secara langsung mengenai bahaya narkotika
karena setiap saya pulang selalu dimarahi dan kemudian diusir dari
rumah. Karena tidak mau anaknya menjadi pengguna. Saya mengenal
narkotika dari kelompok teman-teman dekat rumah juga mudah dan
murahnya narkotika didapatkan, narkotika juga bisa membuat saya
lupa dengan masalah di rumah.”16
Anak yang terjerat narkotika tidak seharusnya dijauhi tetapi harus didampingi
dan berikan semangat atau support untuk keluar dari jeratan narkotika. Karena
semakin anak dijauhi maka anak akan merasa tidak dapat perhatian dari orang
tuanya dan hanya narkotika yang dapat menenangkannya untuk sesaat. Namun
orang tua juga harus banyak mencari tahu pencegahan dan penyembuhan remaja
dari penyalahgunaan narkotika tersebut.
Kedua, berkelanjutan yang dimaksud adalah adanya sikap berkelanjutan orang
tua dan anak remaja di Pulau Lae-Lae yang terus terjalin antara anggota keluarga
dari keharmonisan keluarga menciptakan pola komunikasi keluarga yang terus
dilakukan dalam keluarga.
16 AT (19 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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Di mana keluarga di Pulau Lae-Lae masih menjaga keseimbangan dalam
keluarga meskipun tidak pernahnya terjadi proses bertukar pikiran atau
mendiskusikan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika. Peneliti melihat
adanya beberapa keluarga yang memiliki anak remaja pengguna narkotika tidak
memperhatikan peran, peraturan dan keseimbangan dengan cara membiarkan juga
begitu kasar dan keras dalam melakukan pola komunikasi keluarga dengan anak
remaja yang memberikan dampak penerimaan negatif dari anak remaja dan
mencari  cara lain agar merasa lebih dihargai dengan terpengaruh oleh rayuan dan
ajakan pada penggunaan narkotika.
Keluarga atau orangtua perlu mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai
pencegahan penyalahgunaan narkotika, sebab sampai sekarang banyak dijumpai
orangtua yang belum paham benar dan mengerti lebih banyak mengenai
penyalahgunaan narkotika, selain itu keterampilan komunikasi, orangtua perlu
memiliki keterampilan berkomunikasi, menyangkut cara berbicara dan bahasa
tubuh, berbicara pada anak terutama dalam hal pencegahan penyalahgunaan
narkotika harus bersikap santai, dan tidak terlalu menakut-nakuti agar anak benar-
benar paham.
Keterbukaan dalam proses komunikasi sangat diperlukan sebab jika tidak,
anak akan merasa tidak nyaman dan merasa bahwa dirinya tidak dipedulikan oleh
orangtuanya yang mengakibatkan anak mecari pelampiasan ke lingkungan sekitar
yang dia sendiri belum tahu baik dan buruknya tersebut, yang terkadang bisa
membuatnya terjerumus ke dalam pergaulan yang seperti penyalahgunaan
narkotika.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti memperoleh dua jenis pola
komunikasi dari empat teori pola komunikasi (laissez-faire, protektif, pluralistic
dan konsensual) yang digunakan keluarga di Pulau Lae-Lae dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika pada remaja yaitu:
Pertama, pola komunikasi keluarga laissez-faire dikarenakan sikap orang tua
di Pula Lae-Lae yang berperan kurang baik dengan memberikan kebebasan tanpa
peraturan dan tidak pernahnya terjadi proses bertukar fikiran mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika pada anak remajanya.
Kedua, penggabungan antara pola komunikasi keluarga protektif dan
pluralistik yang lebih dominan digunakan oleh keluarga di Pulau Lae-Lae di mana
orang tua berperan lebih baik terhadap keluarga dengan peraturan sehingga
membuat anak patuh dan mengetahui apa yang baik dan tidak dalam bermain dan
bergaul.
C. Faktor-faktor Penghambat Penerapan Pola Komuniksai Keluarga Dalam
Mencegah Penyalahgunaan Narkotika Pada Remaja Di Pulau Lae-Lae.
Remaja di Pulau Lae-Lae kecamatan Ujung Pandang, seringkali mengetahui
banyak hal dari teman bermain karena orangtua masih menganggap tabu dan
belum waktunya bagi anak remaja untuk saling bertukar fikiran mengenai
pencegahan penyalahgunaan narkotika. Anak akan cenderung tidak banyak
meluangkan waktu di rumah dan jarang berkomunikasi dengan orangtua dalam
hal ini orangtua lebih berperan untuk memberikan perhatian kepada putra-
putrinya meskipun dianggapnya lebih telah mampu membawa dirinya menuju ke
arah dewasa hal tersebut dikarenakan remaja butuh suatu pengarahan ke arah
lebih baik, karena rasa keingintahuannya sangatlah besar, oleh karena itu,
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pendidikan dan pengetahuan mengenai pencegahan penyalahgunaan narkotika
bagi remaja akibat-akibat yang ditimbulkan dari hal tersebut akan mencakup
nilai-nilai moral pada remaja. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh remaja untuk
melakukan sesuatu agar mencapai hal yang besar dalam hidupnya yaitu dengan
mengembangkan bakat dan minatnya, meraih prestasi yang baik, menjadi teladan
dan panutan banyak orang, mempersiapkan sesuatu yang terbaik untuk masa
depan.
Komunikasi keluarga merupakan sarana untuk membentuk karakter dan
kepribadian anak, keluarga yang memiliki latar belakang yang baik akan mampu
membimbing dan mengarahkan anaknya, komunikasi adalah salah satu hal yang
sangat penting dalam memelihara keharmonisan keluarga.
Selain oranguta keadaan lingkungan sekitar juga turut andil dalam faktor yang
memengaruhi seorang anak untuk melakukan penyalahgunaan narkotika karena
lingkungan sekitar merupakan ajang pendidikan dan pengetauhuan kedua bagi
anak-anak setelah keluarga, di lingkungan sekitarlah anak harus pandai-pandai
dalam memilih teman karena baik buruknya teman yang kita pilih sangat
bergampak pada kehidupan nantinya.
Adanya hambatan yang terjadi dalam keluarga maka komunikasi keluarga
akan membuat segala tujuan di dalam keluarga tersebut gagal tercapai, karena
setiap pihak akan melakukan keinginannya sendiri tanpa memperdulikan
kepentingan atau keterlibatan keluarga lainnya,
1. Faktor waktu, orang tua yang tidak memiliki waktu yang banyak untuk
keluarga mereka jauh dari keharmonisan karena kesibukan orangtua
menyebabkan waktu orangtua untuk anak menjadi terbatas akibat kesibukan
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orangtua dan tidak adanya kedekatan di antara anggota keluarganya karena
tuntutan ekonomi dan kebutuhan keluarga.
Seperti hasil wawancara oleh Agus Naba menyatakan bahwa:
“Kesibukannya mencari nafkah setiap hari yang selalu pulang malam
dan melakukan pekerjaan setiap hari tanpa libur kecuali karena sedang
sakit atau memperbaiki perahu, jadi hubungannya dengan anak-
anaknya kurang komunikasi apalagi membicarakan mengenai
penyalahgunaan narkotika karena baginya anak bisa belajar di sekolah
mereka.”17
Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa orang tua yang tidak
memiliki waktu yang banyak bagi keluarga mereka jauh dari keharmonisan
karena tidak adanya kedekatan di antara keluarganya karena tuntutan ekonomi
keluarga.
Sejalan dengan pemaparan di atas, AB juga mengatakan bahwa:
“Pola komunikasi bebas yang saya terapkan karena kurangnya
waktuku di rumah bersama keluarga, itu juga yang menyebabkan saya
susah bertemu anak untuk melarang dan bicara mengenai perubahan
sikapnya setelah menggunakan narkotika.”18
Orang tua yang terlalu sibuk sehingga jarang mempunyai waktu mengontrol
anggota keluarga, anak yang merasa kurang perhatian dari orang tua akan
cenderung mencari perhatian di luar, dan mencari kesibukan bersama teman-
temannya, hal ini seperti yang dirasakan oleh AB karena merasa kurangnya waktu
bersama keluarga akibat kesibukan dan sikap cueknya terhadap pergaulan anak
remajanya yang ternyata telah salah pergaulan selama dibiarkan bebas di
ligkungannya.
17Agus Naba, (37 Tahun), Nelayan, “wawancara”, di Pulau Lae-Lae, 16 Agustus
2017.
18 AB, (50 Tahun), Papalimbang,“Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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2. Faktor pendidikan, rendahnya tingkat pendidikan orang tua di Pulau Lae-Lae
serta kurangnya pengetahuan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika
pada remaja yang menyebabkan pola komunikasi kurang efektif, sejalan
dengan itu DT mengatakan bahwa:
“Kurang sekali yang saya tau mengenai bahaya narkotika, karena
awalnya anakku cuma bilang vitamin saja yang dia konsumsi tapi
setelah banyak yang tertangkap pengguna baru saya tau kalau
narkotika itu barang berbahaya dan merusak hidup orang.”19
Rendahnya pendidikan orang tua di Pulau Lae-Lae menjadikan mudah
dibohongi oleh anak-anaknya, dengan diberitahu bahwa barang itu aman dan baik
untuk dikonsumsi orang tua percaya begitu saja karena anak lebih pandai
berbicara dan menjelaskannya. Pengetahuan yang kurang mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika juga memberikan andil terhadap semakin meluasnya
pengguna narkotika di Pulau Lae-Lae.
Langkah yang ditempuh adalah memperkaya informasi dan pengetahuan
mengenai penyalahgunaan narkotika, hal yang perlu dilakukan oleh orangtua
adalah mengomunikasikan persoalan sekecil apapun yang menimpah remaja.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi orangtua tidak memberikan
pengetahuan mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika pada remaja di
antaranya; orang tua masih menganggap tabu dan belum waktunya bagi remaja
mengetahui bahaya penyalahgunaan narkotika, orangtua belum mengajarkan dan
memberitahu sejak dini mengenai pencegahan dan bahaya narkotika, ini
disebabkan karena orangtua kurang pendidikan dan pengetahuannya, faktor
ekonomi, karena kesibukan orang tua dalam mencari nafkah untuk memenuhi
19DT, (52 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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kebutuhan keluarga, sehingga tidak ada perhatian orangtua bagi perkembangan
remaja.
3. Faktor lingkungan, setiap individu dengan mudah dibentuk dan dipengaruhi
oleh lingkungan sekitarnya. Seperti hasil wawancara JI mengatakan bahwa:
“Saya selalu mengawasi pergaulan anakku dan selalu melarang untuk
berbuat masalah dan kejahatan, tetapi kondisi lingkungan sekitar
sangat kuat memengaruhi anakku.”20
Orang tua selalu memberikan pengawasan pada anak remajanya akan tetapi
pengaruh lingkungan sangat dominan bagi pertumbuhan anak pada usia remaja,
pengaruh teman kelompok bergaulnya sangat berperan dalam penyalahgunaan
narkotika juga sikap beberapa orang yang cuek terhadap penyalahgunaan
narkotika di Pulau Lae-Lae. Senada dengan pemaparan di atas remaja pengguna
AT juga mengatakan bahwa:
“Saya mencoba narkotika dari tawaran teman kelompok bergaul ku,
mereka membawa barang tersebut ke rumah saat orang tuaku tidak ada
dan mengajarkan bagaimana cara penggunaannya karena kalau tidak
ikut memakai narkotika saya tidak akan dianggap teman mereka.”21
Pengaruh lingkungan bagi remaja adalah guru yang utama dalam bergaul dan
mengembangkan dirinya, serta kurangnya kontrol disiplin dan tanggung jawab
dalam keluarga yang menyebabkan anak merasa tidak bertanggung jawab akan
perbuatannya. Selain itu remaja pengguna tersebut lebih banyak dari kalangan
pengangguran yang mudah stress dan tidak memiliki pekerjaan dengan mudahnya
ditawarkan pekerjaan sebagai kurir narkotika dan kemudian barang narkotika saat
ini sangat mudah didapatkan dengan harga yang sesuai dengan kantong remaja.
Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa cenderung orang tua di Pulau Lae-
Lae lebih memetingkan pola komunikasi terhadap ana-anaknya, sikap ini yang
20 JI (48 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
21 AT (19 Tahun), Papalimbang, “Wawancara”, di Pulau-Lae 17 Agustus 2017.
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dimaksudkan adalah orang tua lebih mementingkan pekerjaannya juga selalu
beranggapan remaja akan mengerti sendiri bahaya penyalahgunaan narkotika dari
sekolah dan pergaulannya nanti. Sikap ini yang seperti itu sangat mudah
memengaruhi penghambat pola komunikasi keluarga. Orang tua hanya lebih
fokus pada pengarahan pergaulan saja tanpa memperhatikan lingkungan sekitar
dan orang tua seharusnya bisa menciptakan lingkungan keluarganya seperti
lingkungan bergaulnya yang sangat mudah memengaruhi anak remaja mereka di
Pulau Lae-Lae.
Berbagai cara pendekatan perlu ditempuh orang tua untuk mengatasi masalah
remaja khususnya menyangkut pengetahuan orangtua tentang pencegahan
penyalahgunaan narkotika. Orang tua wajib memberikan bimbingan dan arahan
pada anaknya, nilai-nilai agama yang ditanamkan pada anaknya sejak dini dalam
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi pada temaja tersebut. Ketidak
pekaan orang tua dan pendidikan pengetahuan terhadap kondisi remaja
menyebabkan remaja canggung dan enggan untuk bertanya kepada orang tua




Berdasarkan penelitian yang berjudul Pola Komunikasi Keluarga Dalam
Mencegah Penyalahgunaan Narkotika Pada Remaja Di Pulau Lae-Lae, maka
sebagai akhir dari pembahasan serta hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan
adalah sebagai berikut :
1. Pola komunikasi keluarga dalam mencegah penyalahgunaan narkotika
pada remaja di Pulau Lae-Lae menunujukkan bahwa pola yang digunakan
adalah laissez-faire dikarenakan sikap orangtua yang memberikan
kebebasan pada remaja tanpa diberikan arahan. Begitu pula sebaliknya,
penggabungan pola protektif dan pluralistik lebih dominan digunakan oleh
orangtua di Pulau Lae-Lae sehingga membuat anak patuh dan mengetahui
apa yang baik dan buruk dalam bermain dan bergaul. Orang tua berperan
dengan baik dan ada beberapa juga kurang baik dalam melakukan pola
komunikasi keluarga dengan peraturan dan keseimbangan dalam keluarga
yang kurang diperhatikan.
2. Faktor yang menjadi faktor penghambat penerapan pola komunikasi
keluarga dalam mencegah penyalahgunaan narkotika pada remaja adalah
kesibukan orangtua serta seringnya remaja keluar rumah menjadikan
kurangnya komunikasi orangtua mengenai bahaya penyalahgunaan
narkotika, orang tua kurang mempunyai pengetahuan mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika dan faktor lingkungan sekitar remaja yang




1. Keberadaan Narkotika betul mengganggu hubungan antara komunikasi
anak dan orang tua. Pola komunikasi yang dibangun oleh orang tua untuk
mengurangi dan menghindarkan remaja mereka dari pengaruh Narkotika
terkesan sia-sia dikarenakan besarnya pengaruh lingkungan yang lebih
dominan dibandingkan lingkungan keluarga. Dengan kata lain orang tua
harus membangun lingkungan yang sama dengan lingkungan tempat
remaja-remaja itu bermain dan bergaul, bukan hanya berfokus pada pola
komunikasi keluarga.
2. Peneliti berharap sesibuk-sibuknya orangtua di dalam aktivitas dan
tuntutan pekerjaan, ada baiknya agar lebih memerhatikan dan tidak
melalaikan tugas utama orangtua kepada anak yaitu mendidik,
mengarahkan dan membina anak, karena dengan menjalankan fungsi
utama orang tua tersebut tentu akan meminimalisir terjadinya
penyalahgunaan narkotika pada remaja.
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Gambar 1.Fotobersama bapak Bahtiar Dg Raga
Gambar 5. Foto bersama ibu Zulhana
Gambar 9. Foto bersama bapak Agus Naba
PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan:
1. Bagaimana aturan yang bapak/ibu terapkan dalam pergaulan anak remaja
anda?
2. Pola komunikasi seperti apa yang anda terapkan/gunakan pada anak remaja
anda; laissez-faire, protektif, pluralistic, atau konsensual?
3. Apakah anda memberikan kebebasan sesuai keinginannya tanpa arahan dari
anda?
4. Apakah anda mengetahui siapa saja teman bergaul anak remaja anda serta
larangan apa diberikan?
5. Dalam bergaul apakah anda telah menyampaikan resikonya dan kemudian
memberikan kebebasan?
6. Apakah anda memberikan kepercayaan pada anak remaja anda dalam bergaul
dan bagaiamana lingkungan sekitar?
7. Tahukah bapak/ibu bahaya penyalahgunaan narkotika dan pernahkah anda
membicarakannya bersama anak remaja?
8. Apakah faktor-faktor penghambat dalam menerapkan pola komunikiasi
keluarga anda?
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
1. Nama Lengkap: Bahtiar daeng Raga
Umur: 37 tahun
Pekerjaan: Papalimbang
Pendidikan Terakhir: Tamat SD
Jumlah Anak: 3 orang (2 laki-laki, 1 perempuan)
Tanggal Wawancara: 15-Agustus-2017
2. Nama Lengkap: Zulhana
Umur: 40 tahun
Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga
Pendidikan Terakhir: Tamat SD
Jumlah Anak: 4 orang (3 laki-laki, 1 perempuan)
Tanggal Wawancara: 15-Agustus-2017
3. Nama Lengkap: Agus Naba
Umur: 43 tahun
Pekerjaan: Nelayan
Pendidikan Terakhir: Tamat SD
Jumlah Anak: 3 orang (1 laki-laki, 2 perempuan)
Tanggal Wawancara: 16-Agustus-2017
4. Nama Lengkap: DT
Umur: 52 tahun
Pekerjaan: Papalimbang
Pendidikan Terakhir: tamat SD
Tanggal Wawancara: 17-Agusuts-2017
5. Nama Lengkap: AB
Umur: 50 tahun
Pekerjaan: Papalimbang
Pendidikan Terakhir: tamat SD
Tanggal Wawancara: 17-Agusuts-2017
6. Nama Lengkap: JI
Umur: 48 tahun
Pekerjaan: Papalimbang
Pendidikan Terakhir: tamat SMP
Tanggal Wawancara: 17-Agusuts-2017
7. Nama Lengkap: AT
Umur: 19 tahun
Pekerjaan: Papalimbang
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